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ABSTRAK 

Karina Bahri, 2019. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau dari Gaya Berpikir Siswa Kelas IX SMP 

Negeri 1 Sungguminasa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing 

oleh Nurdin Arsyad sebagai pembimbing I dan Mutmainnah sebagai pembimbing 

II. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan langkah polya ditinjau dari gaya berpikir siswa kelas IX SMP Negeri 

1 Sungguminasa tahun pelajaran 2019/2020. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa.  

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik porposive 

sampling. Penentuan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada hasil angket 

yang terdiri dari 4 orang siswa yang memiliki karakteristik gaya berpikir 

sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak abstrak. Metode 

pengmpulan data dalam penelitian ini adalah angket gaya berpikir, tes 

kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara. Analisis data pada penelitian 

ini dilakukan dengan tahap-tahap yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan tipe sekuensial konkret dan sekuensial absrtak mampu 

menyelesaikan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah polya 

sedangkan siswa dengan tipe acak konkret dan acak abstrak belum mampu 

menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah polya. 

 

      

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, dan gaya berpikir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Sejalan dengan kemajuan zaman yang pesat, kebutuhan pendidikan 

merupakan kebutuhan pokok yang sangat diperlukan oleh semua lapisan 

masyarakat. Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Oleh 

karena itu, dalam dinamika pembangunan nasional sangat diperlukan upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pembangunan disegala bidang akan 

memiliki hasil yang baik bila didukung oleh sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi.  

 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terecana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk 

mengembangkan potensi diri peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan. Pendidikan 

memiliki peranan yang sangat sentral dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkembangkan potensi manusia 

agar menjadi manusia dewasa, beradab dan bermoral sehingga nantinya akan 

membawa perubahan perilaku, sikap dan nilai-nilai pada individu, kelompok 

maupun masyarakat. Salah satu upaya dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut melalui pembelajaran matematika.  

 

1 
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 Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

memiliki peran penting dalam pembangunan kualitas sumber daya manusia.  

Mutu pendidikan matematika harus terus ditingkatkan sebagai upaya dalam 

membentuk sumber daya manusia yang mampu berpikir logis, terstruktur dengan 

menggunakan konsep yang ada. Hal ini juga sejalan Permendiknas No. 22 tahun 

2006 yang menyatakan bahwa pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan kerja sama 

siswa. 

 Salah satu tujuan diberikannya mata pelajaran matematika adalah sebagai 

alat untuk memecahkan masalah baik dalam mata pelajaran matematika itu 

sendiri, mata pelajaran lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan 

masalah sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena pada proses 

pemecahan masalah siswa sendiri yang melakukan pemecahan masalah sehingga 

akan menjadikan pemahaman siswa lebih baik.  

 George Polya adalah salah satu ilmuan matematika yang menemukan 

langkah pemecahan masalah yang kemudian memudahkan siswa untuk 

menyelesaikan masalah dengan langkah tersebut. Polya (1973: 5) mengungkapkan 

bahwa pemecahan masalah dilakukan melalui empat langkah, yaitu memahami 

masalah (understanding the problem), perencanaan penyelesaian (devising a 

plan), menjalankan rencana (carrying out the plan), dan pemeriksaan kembali 

proses dan hasil (looking back).  Dengan belajar pemecahan masalah, peserta 

didik diharapkan dapat mengembangkan cara berpikir, kebiasaan, ketekunan dan 
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rasa ingin tahu serta kepercayaan diri dalam situasi yang tidak biasa, yang akan 

melayani mereka dengan baik di luar kelas matematika.  

 Peranan guru dalam pembelajaran matematika salah satunya yaitu 

membantu siswa mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan dalam 

pemikirannya ketika melakukan pemecahan masalah, misalnya dengan cara 

meminta siswa menceritakan langkah-langkah pengerjaan yang ada dalam 

pikirannya. Melalui proses berpikir tersebut, guru dapat melacak jenis dan letak 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Dick dan Carey (Lestanti dkk, 2016: 17) 

menyatakan bahwa seorang guru hendaknya mampu untuk mengenal dan 

mengetahui karakteristik yang dimiliki siswa, sebab keberhasilan proses belajar 

siswa dipengaruhi oleh pemahaman karakteristik siswa. Setiap siswa memiliki 

gaya berpikir yang berbeda-beda, dan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah gaya berpikir siswa. Perbedaan 

cara berpikir siswa akan mempengaruhi cara mereka memandang kemudian 

mengambil strategi yang tepat menurut mereka untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

 Anthony Gregorc dalam Deporter (2005: 128)  profesor ahli kurikulum 

dan instruksi di Universitas Connecticut membagi gaya berpikir menjadi empat, 

yaitu sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK) dan 

acak abstrak (AA). Tipe SK cenderung menghafal, lebih menyukai hal yang 

konkret, dan catatan atau makalah adalah cara baik bagi orang-orang SK untuk 

belajar. Tipe SA suka berpikir dalam konsep dan menganalisis informasi serta 

proses berpikir logis, rasional, dan intelektual sehingga mereka lebih mudah 

menyelesaikan masalah. Tipe AK cenderung bersikap coba-coba, senang 
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menggunakan alternatif dan mengerjakan segala sesuatu dengan cara mereka 

sendiri. Tipe AA cenderung menggunakan perasaan dan emosi dalam belajar. 

Orang yang termasuk dalam dua kategori sekuensial cenderung memiliki 

dominasi otak kiri, sedangkan orang yang termasuk dalam dua kategori abstrak 

cenderung memiliki dominasi otak kanan. Perbedaan cara berpikir siswa akan 

mempengaruhi cara mereka memandang kemudian mengambil strategi yang tepat 

menurut mereka untuk menyelesaikan permasalahan. 

 Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan pada Oktober 2018,  

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal berbeda-beda. 

Terdapat siswa yang mengerjakan soal dengan memperhatikan langkah-langkah 

penyelesaian hingga mendapat hasil akhir dan dapat menginterpretasikan 

jawabannya.  Namun, kebanyakan siswa masih kesulitan dalam memahami 

masalah matematika dan menyelesaikan masalah matematika. Siswa kurang 

tertarik untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah yang membutuhkan 

penalaran dan menggunakan tahapan pada penyelesaiannya. Jika guru memberi 

soal yang sedikit berbeda dengan soal yang biasa diberikan, siswa cendarung 

mengalami kesulitan dalam memahami soal sehingga berdampak pada langkah-

langkah penyelesaian soal yang dipilih. 

  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan (2018) mengungkapkan 

bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya berpikir 

Sekuensial Konkret (SK) sudah memenuhi indikator berpikir sistematis dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah  karena sudah mampu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali 

penyelesaian yang dikerjakan. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 
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gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) belum memenuhi indikator sistematis, 

karena siswa dengan karakteristik cara berpikir SA masih belum lengkap dalam 

menuliskan informasi yang diperoleh dari soal. Kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK) belum memenuhi indikator 

sistematis dalam memecahkan masalah, karena siswa dengan gaya berpikir AK 

belum bisa memahami masalah dengan baik, rencana penyelesaian yang 

direncanakan juga masih ada yang salah, sehingga melaksanakan penyelesaian 

yang dikerjakan juga masih ada kesalahan-kesalahan yang terjadi baik 

perhitungan maupun kesalahan teknis dalam penyelesaian. Sedangkan, 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA) 

belum mencapai indikator karena masih ada yang belum bisa memahami masalah, 

membuat rencana, melaksanakan penyelesaian, dan memerikasa kembali 

penyelesaian.    

 Beradasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, kurangnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah masih perlu dikaji lebih lanjut 

terutama mengenai  kemampuan pemecahan masalah untuk masing-masing siswa 

dengan gaya berpikir yang berbeda. Oleh karena itu peneliti mengangkatnya ke 

dalam sebuah penelitian dengan judul “Deskripsi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Berdasarkan Langkah Polya Ditinjau dari Gaya Berpikir 

Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah polya dengan gaya berpikir sekuensial konkret ? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah polya dengan gaya berpikir sekuensial abstrak ? 

3. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah polya dengan gaya berpikir acak konkret ? 

4. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah polya dengan gaya berpikir acak abstrak ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah polya dengan gaya berpikir sekuensial konkret. 

2. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah polya dengan gaya berpikir sekuensial abstrak. 

3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah polya dengan gaya berpikir acak konkret. 

4. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah polya dengan gaya berpikir acak abstrak. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat akan memberikan manfaat yang 

berarti bagi dunia pendidikan baik yang bersifat teoritis maupun yang bersifat 

praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah hasanah pengetahuan dan wawasan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan 

gaya berpikir. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

 Dapat digunakan untuk menenmukan gaya berpikir yang sesuai agar lebih 

mudah dalam menyelesaikan persoalan matematika dalam memecahkan masalah 

matematika. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk merancang 

desain pembelajaran maupun tugas matematika yang sesuai dengan langkah polya 

ditinjau dari gaya berpikir siswa. 

c. Bagi peneliti  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan objek 

penelitian yang berbeda mengenai kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

langkah polya ditinjau dari gaya berpikir. 
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E. Batasan Istilah 

 Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan istilah sebagai 

berikut. 

1. Masalah matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah masalah 

non-rutin yang memerlukan pemikiran yang lebih mendalam agar sampai pada 

prosedur yang benar memerlukan aturan atau serangkaian penggabungan beberapa 

aturan yang digunakan untuk memecahkan soal tersebut. 

2. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini merujuk pada 

langkah polya. Terdapat empat tahap yaitu memahami masalah, menyusun 

rencana penyelesaian, melaksanakan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali 

solusi yang diperoleh. 

3.   Langkah pemecahan masalah menurut G. Polya yaitu: 

a. Memahami masalah (Understanding the problem) 

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal. Siswa 

perlu mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan 

dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari.  

b. Merencanakan pemecahan (Devising the plan) 

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Untuk merencanakan 

pemecahan masalah kita dapat mencari kemungkinan-kemungkinan yang dapat 

terjadi atau mengingat-ingat kembali masalah yang pernah diselesaikan yang 

memiliki kemiripan sifat / pola dengan masalah yang akan dipecahkan. Kemudian 

barulah menyusun prosedur penyelesaiannya. 
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c. Melaksanakan rencana pemecahan (Carrying out the plan) 

Langkah ini lebih mudah dari pada merencanakan pemecahan masalah, 

yang harus dilakukan yaitu menjalankan strategi yang telah dibuat untuk 

mendapatkan penyelesaian. 

d. Memeriksa kembali proses dan hasil (Looking back) 

Pada langkah ini yang dilakukan adalah menganalisis dan mengevaluasi 

apakah strategi yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada 

strategi lain yang lebih efektif, apakah strategi yang dibuat dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah sejenis, atau apakah strategi dapat dibuat generalisasinya. 

Hal ini bertujuan untuk menepatkan keyakinan dan memantapkan pengalaman 

untuk mencoba masalah baru yang akan datang.  

4. Penelitian ini menggunakan gaya berpikir menurut Anthony Gregorc dalam 

Deporter (2005: 128) yang terdiri dari empat tipe yaitu sekuensial konkret (SK), 

sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK) dan acak abstrak (AA).  

a. Pemikir Sekuensial Konkret (SK) 

Pemikir sekuensial konkret menggunakan cara yang teratur, linear dan 

sekuensial dalam berpegang pada kenyataan dan proses informasi. Realitas 

meliputi apa yang dapat diketahui melalui indra fisik, yaitu indra pengelihatan, 

pendengaran, penciuman, peraba, dan perasa. Orang dengan tipe ini dapat dengan 

mudah mempertahatikan dan mengingat realitas dan juga mengingat informasi, 

rumus, fakta, dan aturan-aturan khusus.  

b. Pemikir Sekuensial Abstrak (SA) 

Pemikir abstrak dan dunia teori metafisis adalah realitas bagi pemikir SA. 

Menganalisis informasi dan berpikir dalam konsep merupakan kesukaan mereka. 
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Orang yang termasuk tipe ini sangat menghargai orang dan peristiwa yang teratur 

rapi. Pemikir SA mudah mengetahui apa yang penting, seperti poin-poin utama 

dan detail yang signifikan. Mereka memiliki proses berpikir yang intelektual, 

rasional dan logis. 

Membaca merupakan aktifitas favorit bagi pemikir SA, dan mereka akan 

melakukan dengan mendalam apabila terdapat proyek yang perlu diteliti. Orang 

dengan tipe ini ingin mengetahui sebab, akibat dan memahami teori serta konsep. 

Biasanya mereka lebih suka bekerja sendiri dari pada berkelompok. 

c. Pemikir Acak Konkret 

Orang dengan gaya berpikir tipe acak konkret memiliki sikap 

eksperimental yang diiringi dengan perilaku kurang terstruktur. Pemikir AK 

berdasarkan pada kenyataannya, tetapi ingin melakukan pendekatan coba-salah 

(trail and error). Alasan tersebut membuat pemikir tipe ini sering melakukan 

lompatan intuitif yang dibutuhkan untuk pemikiran kreatif. 

d. Pemikir Acak Abstrak (AA) 

Dunia perasaan dan dunia emosi merupakan dunia “nyata” bagi pemikir 

acak abstrak. Orang dengan gaya berpikir tipe ini tertarik pada nuansa dan 

sebgiannya lagi cenderung pada mistisisme. Pikiran AA menyerap ide-ide, 

informasi dan kesan, dan mengaturnya dengan refleksi. Pemikir acak abstrak 

merasa dibatasi ketika ditempatkan pada lingkungan yang sangat terstruktur. 

Mereka mengingat sangat baik jika informasi dipersonifikasikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Matematika 

Kata matematika berasal dari perkataan latin mathematika yang mulanya 

diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan 

itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu 

(knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya 

yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2005: 723), 

matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan 

prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 

bilangan. 

Gegne (Tarigan, 2012: 9) menyatakan bahwa matematika secara garis 

besar memiliki objek kajian yang langsung, yaitu sebagai berikut: 

1. Fakta-fakta matematika 

Fakta-fakta matematika adalah konvensi-konvensi (kesepakatan) dalam 

matematika yang dimasukkan untuk memperlancar pembicaraan-pembicaraan 

di dalam matematika, seperti lambang-lambang yang ada dalam matematika. 

2. Keterampilan-keterampilan matematika 

Keterampilan-keterampilan matematika adalah operasi-operasi dan prosedur-

prosedur dalam matematika, yang masing-masing merupakan suatu proses 

untuk mencari (memperoleh) suatu hasil tertentu.  

 

11 



12 

 

 

 

3. Konsep-konsep matematika 

Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 

mengklasifikasikan apakah sesuatu objek tertentu merupakan contoh atau 

bukan contoh dari ide abstrak tersebut. 

4. Prinsip-prinsip matematika 

Prinsip adalah suatu pernyataan bernilai benar, yang memuat dua konsep atau 

lebih dan menyatakan hubungan antara konsep-konsep tersebut.   

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, 

mengukur, menurunkan, menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam 

keidupan sehari-hari yang diperoleh dari materi pengukuran, geometri dan aljabar. 

Matematika juga mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan 

dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan 

persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel. (Tarigan, 2012: 17)  

Ciri-ciri khas atau karakteristik matematika, yang membedakannya dari 

mata pelajaran lain adalah sebagai berikut: (Syaharuddin, 2016: 17) 

a.  Objek pembicaraan abstrak 

Sekalipun dalam pengajaran disekolah, suatu konsep dikenalkan melalui 

beda konkret, siswa tetap didorong untuk melakukan proses abstrak, yaitu 

mengabaikan atribut-atribut yang tidak penting, menangkap kesamaan-kesamaan 

(abstraksi) dari objek-objek contoh, kemudian melakukan penyempurnaan 

(idealisasi) untuk mempertajam pengertian, dan akhirnya menangkap pengertian 

itu sebagai suatu kosep yang abstrak (generalisasi). 
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b. Pembahsannya mengandalkan tata nalar 

Informasi awal berupa pengertian atau pernyataan pangkal disebut sangat 

efesiensi (seminimal mungkin). Pengertian atau pernyataan lain harus dijelaskan 

atau dibuktikan kebenarannya dengan tata nalar yang logis.      

c. Pengertian/konsep atau pernyataan/sifat sangat jelas berjenjang sehingga 

terjaga konsistensi  

Sebagai akibat ciri kedua, maka pengertian/konsep atau pernyataan/sifat 

sangat jelas berjenjang sehingga terjaga konsistensinya. Konsep yang satu 

diterangkan oleh konsep sebelumnya. Kita dapat memahami perkalian sebelum 

dipahami penjumlahan, dan seterusnya.  

d. Melibatkan penghitungan atau pengerjaan (operasi) 

Objek penalaran selain berupa pengertian dan pernyataan yang harus 

dipahami, juga melibatkan penghitungan atau pengerjaan (operasi) yang 

prosedurnya disusun sesuai dengan tata nalar. Oleh karena itu, belajar matematika 

tidak cukup hanya memahami, tetapi juga berlatih hingga terampil melakukan 

prosedur pengerjaan itu. 

e. Dapat dialihgunakan dalam berbagai aspek keilmuan maupun kehidupan 

sehari-hari 

Karena sifatnya abstrak, maka matematika dapat dialihgunakan dalam 

berbagai aspek keilmuan maupun kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ia 

menjadi pelayan dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Matematika dapat 

bertindak di dunia fisik secara langsung seperti menghitung banyaknya rute 

perjalanan antara dua kota, atau secara tidak langsung seperti menghitung 

pertumbuhan sel atau peluruhan atom dengan melalui ilmu biologi atau fisika. 
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Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan, 

representasinya dengan simbol dan padat, dan mulai dari unsur yang tidak 

didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya 

ke detail. 

 

B. Masalah Matematika 

Masalah merupakan bagian dari kehidupan manusia. Suatu masalah 

biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya, 

akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk 

menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang anak dan anak 

tersebut dapat mengetahui cara penyelesaiannya dengan benar, maka soal tersebut 

tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Sesuatu dianggap masalah bergantung 

kepada orang yang menghadapi masalah tersebut disamping secara implisit suatu 

soal bisa memiliki karakter sebagai masalah. 

 Bell mengemukakan bahwa suatu situasi dikatakan masalah jika ia 

menyadari situasi tersebut dan tidak segera menemukan pemecahannya. Jika 

seseorang menghadapi suatu soal matematika dan orang tersebut tidak 

mempunyai gambaran tentang penyelesaiannya serta keinginan untuk 

menyelesaikannya, maka orang tersebut mempunyai masalah matematika (Upu, 

2003:  29). 

Pada pembelajaran matematika, siswa sering barhadapan dengan masalah 

sehingga diharapkan dengan pembelajarab matematika siswa mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang ada. Masalah matematika menurut 

Russefendi (Saputra, 2018: 14) adalah suatu persoalan yang ia sendiri mampu 
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menyelesaikan tanpa menggunakan cara atau alogaritma yang rutin. Untuk 

melakukan hal tersebut dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah.  

 Masalah seringkali disebut sebagai kesulitan, hambatan, gangguan, 

ketidakpuasan, atau kesenjangan. Secara umum dan hampir semua ahli psikologi 

kognitif seperti Anderson (1980), Evans (1991), Hayes (1978), dan Ellis dan Hunt 

(1993) sepakat bahwa masalah adalah suatu kesenjangan antara situasi sekarang 

dan yang akan datang atau tujuan yang diinginkan (problem is a gap or 

discrapancy between present state and future state or desired goal). Keadaan 

sekarang sering juga disebut original state, sedangkan keadaan yang diharapkan 

sering juga disebut final state. Jadi, suatu masalah muncul apabila ada halangan 

atau hambatan memisahkan antara present state dan goal state (Suharman, 2005: 

282-283). 

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

masalah matematika pada umumnya berbentuk soal matematika, namun tidak 

semua soal matematika merupakan masalah. Jika siswa menghadapi suatu soal 

matematika dan siswa tidak mampu menyelesaikannya secara langsung, maka 

soal itu menjadi masalah baginya. Masalah matematika yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah masalah yang tidak rutin  yaitu masalah yang memerlukan 

pemikiran mendalam untuk memperoleh prosedur penyelesaiannya atau tidak 

menggunakan prosedur seperti biasanya. 

 

C. Pemechan Masalah Matematika 

Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan 

metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti. 

Tujuannya adalah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk 
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memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Untuk itu, kemampuan 

siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi serta 

insting (titikan awal) sangat diperlukan.   

Masalah bagi seseorang belum tentu menjadi masalah bagi orang lain. Hal 

ini dikarenakan adanya kemungkinan bahwa orang lain tersebut pernah mendapati 

dan memecahkan masalah seperti seseorang tersebut. Suatu masalah yang datang 

pada seseorang mengakibatkan orang tersebut agar setidaknya berusaha untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dialaminya. Sehingga dia harus 

menggunakan berbagai cara seperti berpikir, mencoba, dan bertanya untuk 

menyelasaikan masalah antara satu orang dengan orang yang lain kemungkinan 

berbeda (Rofiqoh, 2015: 19). 

Menurut Polya (Syaharuddin, 2016: 24) masalah terbagi menjadi dua: 

1. Masalah  untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstrak atau konkret,  

termasuk teka-teki. Bagian utama dari masalah adalah apakah yang dicari, 

bagaimana data yang diketahui dan bagaimana syaratnya. Ketiga bagian 

utama tersebut sebagai landasan untuk dapat menyelesaikan masalah jenis ini. 

2. Masalah membuktikan adalah untuk menunjukkan pernyataan itu benar atau 

salah, tidak keduanya. Hal ini dilakukan dengan cara menjawab pertanyaan: 

apakah pernyataan itu benar atau salah. Bagian utama dari masalah ini adalah 

hipotesis dan konklusi suatu teorema yang harus dibuktikan kebenarannya. 

 Menurut Saad & Ghani (Rofiqoh, 2015: 19), pemecahan masalah adalah 

suatu proses terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian 

tertentu dari sebuah masalah yang mungkin tidak didapat dengan segera. Polya 

(Rorifqoh, 2015: 19) mendefinisikan bahwa pemecahan masalah sebagai usaha 
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mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai satu tujuan yang tidak 

begitu mudah segera tercapai.  

 Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan anak dalam 

pemecahan masalah adalah melalui penyediaan pengalaman pemecahan masalah 

yang memerlukan strategi berbeda-beda dari suatu masalah ke masalah lainnya. 

Suherman (2003: 99) mengemukakan beberapa strategi pemecahan masalah, 

yaitu: (a) Strategi Act It Out,(b) Membuat gambar atau diagram, (c) Menemukan 

pola, (d) Membuat tabel, (e) Memperhatikan semua kemungkinan secara 

sistematik, (f) tebak dan periksa, (g) Strategi kerja mundur, (h) Menentukan apa 

yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan informasi yang diperlukan, (i) 

Menggunakan kalimat terbuka, (j) Menjelaskan masalah yang mirip atau masalah 

yang lebih mudah, dan (k) Mengubah sudut pandang.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemecahan 

masalah dalam matematika adalah suatu aktivitas untuk mencari penyelesaian dari 

masalah matematika yang sedang dihadapi dengan menggunakan pengetahuan 

matematika yang telah dimiliki. 

 

D. Langkah Pemecahah Masalah Matematika Menurut Polya 

 Polya (1973: 5) membagi empat langkah yang harus dilakukan dalam 

memecahkan suatu masalah. Keempat langkah pemecahan masalah tersebut yaitu 

(a) Memahami masalah (Understanding the problem), (b) Merencanakan 

penyelesaian (Devising a plan), (c) Melaksanakan rencana penyelesaian (Carrying 

out the plan) dan (d) Memeriksa kembali proses dan hasil (Looking back). Berikut 

beberapa penjabaran dari keempat langkah tersebut menurut Upu (2004: 97). 
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a. Memahami masalah (Understanding the problem) 

Langkah pertama ini adalah memahami masalah tanpa adanya pemahaman 

terhadap masalah yang diberikan, maka siswa tidak dapat menyelesaikan masalah 

tersebut. Langkah ini meliputi: (1) Apakah yang tidak diketahui? Data apa yang 

diberikan? Atau Bagaimana keterangan soal?, (2) Mungkinkah keterangan 

dinyatakan dalam bentuk persamaan atau hubungan lainnya? (3) Apakah 

keterangan tersebut tidak cukup? Apakah keterangan tersebut berlebihan atau itu 

saling bertentangan ? Dan (4) Buatlah gambar atau tulisan notasi yang sesuai.      

b. Merencanakan pemecahan (Devising the plan) 

Kemampuan melakukan langkah kedua ini bergantung pada pengalaman 

siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada umumnya, semakin bervariasi masalah 

yang pernah mereka hadapi, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam 

menyusun rencana penyelesaian masalah. Langkah ini meliputi beberapa aspek 

sebagai berikut: (1) Pernahkah ada soal yang serupa dalam bentuk lain?, (2) Teori 

mana yang akan digunakan dalam masalah ini? (3) Perhatikan apa yang 

ditanyakan atau coba pikirkan soal yang pernah dikenal dengan pertanyaan yang 

sama atau yang serupa. Andaikan ada soal yang mirip dengan soal yang pernah 

diselesaikan, dapatkah pengalaman itu digunakan dalam masalah yang sekarang?, 

(4) Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini?, (5) Apakah harus 

dicari unsur lain agar dapat memanfaatkan soal semuala, mengulang soal tadi atau 

menyatakan dalam bentuk lain? Kembalilah kepada definisi, (6) Andaikan soal 

baru belum diselesaikan, coba pikirkan soal serupa dan selesaikan. Bagaimana 

bentuk soal tersebut?, (7) Bagaimana bentuk soal yang lebih khusus?, (8) 

Misalkan sebagian kondisi dibuang, sejauh mana yang ditanyakan dalam soal 
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dapat dicari? Manfaat apa yang dapat diperoleh dengan kondisi sekarang?, (9) 

Dapatkah apa yang ditanyakan, data atau keduanya diubah sehingga menjadi 

saling berkaitan satu dengan lainnya? (10) Apakah semua data dan kondisi sudah 

digunakan? Sudakah diperhitungkan ide-ide penting yang ada dalam soal 

tersebut? 

c. Melaksanakan rencana penyelesaian (Carrying out the plan) 

Langkah ini merupakan pelaksanaan dari rencana penyelesaian  yakni 

meliputi: (1) Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum, (2) 

Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar?, dan (3) 

Melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat. 

d. Memeriksa kembali proses dan hasil (Looking back) 

Langkah ini menekankan pada bagaimana cara memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh , langkah ini terdiri dari: (1) Dapatkah diperikasa 

sanggahannya?, (2)  Dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain?, (3) Dapatkah 

Anda melihatnya secara sekilas? dan (d) Dapatkah cara atau jawaban tersebut 

digunakan untuk soal-soal yang lain?.    

 Berikut ini  indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

tahapan pemecahan masalah oleh Polya (Syaharuddin, 2016: 57). 

 

Tabel 2.1 indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 

Tahap Penyesuaian 

Masalah Polya 

Kategori Indikator 

 

 

 

 

Baik Siswa dapat menyebutkan informasi-

informasi yang diberikan dan pertanyaan 

yang diajukan dalam masalah  

matematika dengan lengkap dan tepat. 

Cukup Siswa kurang lengkap dalam 

menyebutkan informasi yang diberikan 

dan kurang tepat dalam menyebutkan 
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Memahami 

Masalah 

apa yang ditanya dalam masalah 

matematika 

Kurang Siswa tidak dapat menyebutkan 

informasi-informasi yang diberikan dan 

tidak dapat menyebutkan apa yang 

ditanya dalam masalah matematika 

 

 

Merencanakan 

Pemecahan 

Baik Siswa memiliki rencana pemecahan 

masalah dan rencana tersebut dapat 

membantunya dalam memecahkan 

masalah matematika dengan tepat 

Cukup Siswa memiliki rencana pemecahan 

masalah dan rencana tersebut kurang 

dapat membantunya dalam memecahkan 

masalah matematika. 

Kurang Siswa tidak memiliki rencana dalam 

memecahkan masalah matematika. 

 

 

Melaksanakan  

Rencana 

Pemecahan 

Baik Siswa dapat menjelaskan langkah 

pemecahan masalah matematika yang ia 

gunakan dengan hasil yang benar. 

Cukup Siswa kurang dapat menjelaskan 

langkah pemecahan masalah matematika 

yang ia gunakan dengan hasil yang 

kurang benar. 

Kurang Siswa tidak dapat menjelaskan langkah 

pemecahan masalah matematika yang ia 

gunakan dengan hasil yang salah. 

 

 

 

Memeriksa 

Kembali 

Pemecahan 

Baik Siswa memeriksa kembali langkah 

pemecahan masalah matematika yang ia 

gunakan. 

Cukup Siswa memeriksa kembali langkah 

pemecahan masalah matematika yang ia 

gunakan namun hanya sebagian. 

Kurang Siswa tidak memeriksa kembali langkah 

pemecahan masalah matematika yang ia 

gunakan. 
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Berikut ini contoh pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah 

Polya, (Agustin, 2016: 54): 

Seorang pedagang membuat dua jenis cokelat yaitu cokelat jenis A dan cokelat 

jenis B. Cokelat jenis A membutuhkan cokelat bubuk sebanyak 1 kg dan cokelat 

cair sebanyak 2 kg. Sedangkan cokelat jenis B membutuhkan cokelat bubuk 

sebanyak 2 kg dan cokelat cair sebanyak 3 kg. Jumlah persediaan cokelat bubuk 

sebesar 14 kg dan cokelat cair sebesar 24 kg. Berapakah jumlah cokelat jenis A 

dan cokelat jenis B yang dapat dibuat pedagang tersebut? 

Penyelesaian: 

1. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! (Tahap 

memahami masalah)   

a. Diketahui: 

1) Cokelat  jenis A membutuhkan cokelat bubuk 1 kg dan cokelat cair 2 kg. 

2) Cokelat jenis B membutuhkan cokelat bubuk 2 kg dan cokelat cair 3 kg. 

b. Ditanya: 

Jumlah cokelat jenis A dan cokelat jenis B yang dapat dibuat  

2. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas! (Tahap Perencanaan 

Penyelesaian) 

 Cokelat A Cokelat B Persediaan 

Cokelat 

bubuk 

1 2 14 

Cokelat cair 2 3 24 

 

 



22 

 

 

 

Misal: 

Banyaknya jumlah cokelat A = x 

Banyaknya jumlah cokelat B = y 

Model matematikanya: 

       ................(1) 

        ..............(2) 

3. Berapakah nilai yang diperoleh dari penyelesaian model matematika tersebut? 

(Tahap Pelaksanaan Perencanaan Penyelesaian) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

                             

                            

                                                      

Subtitusi nilai y ke persamaan (1) 

   ( )     

       

       

   6 

4. Berapa jumlah cokelat jenis A dan cokelat jenis B yang dapat dibuat? (Tahap 

Melihat Kembali/Penafsiran) 

Dari penyelesaian pada nomor 3 diperoleh nilai x = 6 dan y = 4 

Jadi jumlah cokelat jenis A yang dapat dibuat adalah 6 dan jumlah cokelat 

jenis B yang dapat dibuat adalah 4. 
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E. Gaya Berpikir Siswa 

 Setiap orang memiliki gaya hidup dan gaya kerja yang berbeda, demikian 

juga dengan gaya berpikir setiap orang berbeda sehingga tingkat pemahaman 

secara spesifik juga berbeda. Karakteristik merupakan satu atau lebih ciri khusus. 

Anthony Gregorc-profesor ahli kurikulum dan instruksi di Universitas 

Connecticut membagi gaya berpikir menjadi empat tipe yaitu sekuensial konkret  

yang termasuk dalam dua kategori “acak” cenderung memiliki dominasi otak 

kanan, sedangkan orang yang termasuk dalam dua kategori “sukensial” cenderung 

memiliki dominasi otak kiri.  

 Gaya berpikir menurut Anthony Gregorc dalam DePorter (2005: 128) 

yang terdiri dari empat tipe yaitu sekuensial konkret (SK), sekuensial abstrak 

(SA), acak konkret (AK) dan acak abstrak (AA). Tipe SK cenderung menghafal, 

lebih menyukai hal yang konkret. Tipe SA suka berpikir dalam konsep dan 

menganalisis informasi serta berpikir logis, rasional, dan intelektual sehingga 

mereka lebih mudah menyelesaikan masalah. Tipe AA cenderung menggunakan 

perasaan dalam belajar. Tipe AK cenderung bersikap coba-coba, senang 

menemukan alternatif dan mengerjakan segala sesuatu dengan cara mereka 

sendiri. 

DePorter dan Hernacki (2005: 128) menguraikan gaya berpikir dari 

masing-masing tipe tersebut, sebagai berikut: 

1. Pemikir Sekuensial Konkret (SK) 

Pemikir sekuensial konkret menggunakan cara yang teratur, linear dan 

sekuensial dalam berpegang pada kenyataan dan proses informasi. Realitas 

meliputi apa yang dapat diketahui melalui indra fisik, yaitu indra pengelihatan, 
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pendengaran, penciuman, peraba dan perasa. Orang dengan tipe ini dapat dengan 

mudah mempertahatikan dan mengingat realitas dan juga mengingat informasi, 

rumus, fakta dan aturan-aturan khusus. Cara yang baik untuk belajar bagi pemikir 

SK adalah dengan catatan atau makalah. Mereka harus mengtur tugas-tugas 

menjadi proses tahap demi tahap dan berusaha mencapai kesempurnaan. Mareka 

menyukai pengarahan prosedur khusus. Adapun indikator pada sekuensial konkret 

yaitu realitas, langsung pada permasalahan, praktis, tepat, teratur, perfeksionis, 

pekerja keras, perencana, penghafal, mengharapkan arahan, waspada (hati-hati), 

suka berlatih, menyelesaikan pekerjaan, dan mengerjakan. 

2. Pemikir Sekuensial Abstrak (SA) 

Pemikir abstrak dan dunia teori metafisis adalah realitas bagi pemikir SA. 

Menganalisis informasi dan berpikir dalam konsep merupakan kesukaan mereka. 

Orang yang termasuk tipe ini sangat menghargai orang dan peristiwa yang teratur 

rapi. Pemikir SA mudah mengetahui apa yang penting, seperti poin-poin utama 

dan detail yang signifikan. Mereka memiliki proses berpikir yang intelektual, 

rasional dan logis. 

Membaca merupakan aktifitas favorit bagi pemikir SA, dan mereka akan 

melakukan dengan mendalam apabila terdapat proyek yang perlu diteliti. Orang 

dengan tipe ini ingin mengetahui sebab, akibat dan memahami teori serta konsep. 

Biasanya mereka lebih suka bekerja sendiri dari pada berkelompok. Adapun 

indikator pada sekuensial abstrak yaitu analitis, kritis, suka berdebat, akademis, 

sistematis, penuh perasaan, logis, intelektual, pembaca, berpikir mendalam, 

penilai, menggunakan nalar, memeriksa, mendapatkan gagasan-gagasan, dan 

berpikir. 
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3. Pemikir Acak Konkret (AK) 

Orang dengan gaya berpikir tipe acak konkret memiliki sikap 

eksperimental yang diiringi dengan perilaku kurang terstruktur. Pemikir AK 

berdasarkan pada kenyataannya, tetapi ingin melakukan pendekatan coba-salah 

(trail and error). Alasan tersebut membuat pemikir tipe ini sering melakukan 

lompatan intuitif yang dibutuhkan untuk pemikiran kreatif. 

Pemikir AK menggunakan cara mereka sendiri dalam melakukan segala 

sesuatu dan memiliki dorongan yang kuat dalam menemukan alternatif. Seseorang 

dengan tipe ini cenderung tidak memperdulikan waktu karena bukan merupakan 

prioritas bagi mereka, terutama ketika sedang berada dalam situasi yang menarik. 

Orang AK lebih berorientasi pada proses dari pada hasil sehingga tugas-tugas 

seringkali tidak diselesaikan sesuai rencana karena kemungkinan-kemungkinan 

yang muncul dan mengandung eksplorasi selama proses berlangsung. Jadi pemikir 

acak konkret berpegang pada realitas dan mempunyai sikap ingin mencoba. 

Adapun indikator pada acak konkret yaitu investigatif, penuh rasa ingin tahu, suka 

mencipta, suka bertualang, penemu, mandiri, kompetitif, mau mengambil resiko, 

mampu memecahkan masalah, pemulai, pengubah, menemukan, suka tantangan, 

melihat kemungkinan-kemungkinan, dan bereksperimen. 

4. Pemikir Acak Abstrak (AA) 

Dunia perasaan dan dunia emosi merupakan dunia “nyata” bagi pemikir 

acak abstrak. Orang dengan gaya berpikir tipe ini tertarik pada nuansa dan 

sebgiannya lagi cenderung pada mistisisme. Pikiran AA menyerap ide-ide, 

informasi dan kesan, dan mengaturnya dengan refleksi. Pemikir acak absrtrak 

dapat mengingat dengan baik jika informasinya dibuat menurut seleranya. Pemikir 
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acak abstrak merasa dibatasi ketika ditempatkan pada lingkungan yang sangat 

terstruktur.  

Pemikir AA mengingat dengan sangat baik jika informasi 

dipersonifikasikan. Perasaan juga dapat lebih meningkatkan atau mempengaruhi 

belajar mereka. Pemikir acak abstrak mengalami peristiwa secara holistik, mereka 

perlu melihat keseluruhan gambar sekaligus, bukan secara bertahap. Dengan 

alasan inilah pemikir acak abstrak akan terbantu jika mengetahui bagaimana 

segala sesuatu terhubung dengan keseluruhan sebelum masuk ke dalam detail. 

Jadi pemikir acak abstrak mengatur informasi melalui refleksi dan berkiprah di 

dalam lingkungan tidak teratur yang berorientasi pada orang. Adapun indikator 

pada acak abstrak yaitu imajinatif, mudah beradaptasi, suka menghubung-

hubungkan, personal, fleksibel, suka berbagi, kooperatif, sensitif, bsuka bergaul, 

berasosiasi, spontan, berkomunikasi, peduli, menafsirkan, dan berperasaan. 

DePorter dan Hernacki (2005: 124) mengemukakan bahwa keempat gaya 

berpikir tersebut tidak ada salah satu yang lebih baik dari pada yang lainnya, 

hanya saja berbeda antara satu dengan yang lainnya. Meskipun demikian, gaya 

berpikir matematika ini sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam 

menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuannya. Semua cara yang 

mereka lakukan pasti akan berhasil, tetapi mereka harus tahu cara mana yang 

paling berhasil. 

Selain mengemukakan keempat gaya berpikir, DePorter dan Hernacki 

(2005: 129) juga mengemukakan berbagai saran dan kiat untuk 

mengoptimalisasikan hasil yang ingin dicapai oleh seseorang dengan masing-

masing karakternya. Saran dan kiat tersebut antara lain: 
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1. Bagi siswa Sekuensial Konkret (SK) 

a. Bangunlah kekuatan organisasi Anda. 

b. Mencari tahu detail yang Anda perlukan. 

c. Bagi-bagilah tugas Anda menjadi beberapa tahap. 

d. Aturlah lingkungan kerja yang teratur. 

2. Bagi siswa Sekuensial Abstrak (SA) 

a. Latilah diri Anda berpikir. 

b. Kembangkan kecerdasan Anda. 

c. Upayakan keteraturan. 

d. Analisislah orang-orang yang berhubungan dengan Anda. 

3. Bagi siswa Acak Konkret (AK) 

a. Gunakan kemampuan berpikir divergen Anda yang lain. 

b. Siapkan diri Anda untuk memecahkan masalah. 

c. Periksa waktu Anda. 

d. Terimalah kebutuhan Anda untuk berubah. 

e. Carilah dukungan bagi diri Anda. 

4. Bagi siswa Acak Abstrak (AK) 

a. Gunakan kemampuan alamiah yang Anda milki untuk bekerja sama 

dengan yang lain. 

b. Ketahuilah betapa kuat emosi mempengaruhi konsentrasi Anda 

c. Bagunlah kekuatan belajar Anda dengan berasosiasi. 

d. Lihatlah gambaran besar. 

e. Waspadalah terhadap waktu. 

f. Gunakan isyarat-isyarat visual. 
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Untuk mengetahui seseorang siswa termasuk dalam gaya berpikir 

matematika yang mana, seorang pembimbing program Super Camp di California 

bernama Jhon Parks Le Teller dalam De Porter dan Hernacki (2005: 124) 

merancang suatu tes untuk menentukannya. Langkah-langkah untuk tes tersebut 

adalah: 

1. Siswa diminta membaca setiap kelompok yang terdiri dari empat opsi. 

2. Siswa diminta memilih dua kata dari empat opsi yang paling sesuai untuk 

menggambarkan dirinya. Tidak ada jawaban benar atau salah. Setiap siswa 

akan memberikan jawaban yang berbeda, yang penting adalah bersikap jujur. 

3. Setelah siswa menyelesaikan setiap butir tes tersebut, huruf-huruf dari kata 

yang dipilih dilingkari pada setiap nomor dalam empat kolom yang 

disediakan. 

4. Jawaban pada kolom I, II, III, dan IV dijumlahkan dan kemudian pada 

masing-masing kolom dikalikan dengan empat. 

5. Kolom dengan jumlah terbesar itulah yang menunjukkan cara berpikir siswa 

tersebut. 

6. Gambarkan nilai dari langkah 4 dalam grafik dibawah ini dengan 

memberikan pada angka sesuai dengan skor yang diperoleh dalam setiap cara 

berpikir, lalu hubungkan titik-titik tersebut. 

DePorter dan Hernacki (2005: 126) mengemukakan bahwa jika siswa 

seperti kebanyakan orang maka siswa akan melihat bahwa sebenarnya dirinya 

memiliki kemampuan dalam setiap tipe cara berpikir. Beberapa siswa terlihat 

memiliki keseimbangan diantara semua cara berpikir, namun kebanyakan jelas 
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lebih menyukai satu cara dan melampaui tiga yang lain pada batas yang berbeda-

beda. 

 

F. Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Gaya Berpikir 

NTCM (National Council of Teachers of Mathematic) menjelaskan bahwa 

kemampuan matematika meliputi kemampuan pemahaman matematis, 

kemampuan penalaran matematis, kemampuan pemechan masalah matematis, 

kemampuan komunikasi matematis dan koneksi matematis (Rudini, 2013: 2). 

Kemampuan matematika siswa dapat ditingkatkan melalui kelima kemampuan 

tersebut. Salah satu kemampuan yang termasuk  dalam kelima itu adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Lebih lanjut, NTCM juga 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan sarana mempelajari ide dan 

keterampilan matematika. Oleh karena itu, pemecahan masalah matematika 

penting untuk dibelajarkan kepada siswa karena akan sangat mendukung 

kemampuan matematika siswa. 

 Proses berpikir adalah aktivitas yang terjadi dalam otak manusia. 

Mengetahui proses berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika sebenarnya sangat penting bagi guru. Guru dapat melacak letak dan 

jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa melalui proses berpikir siswa (Lestanti, 

2015: 4). Setiap siswa memiliki cara khas saat berpikir, dan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa adalah gaya berpikir siswa. 

Menurut Sujanto (Kusuma, 2014: 262) berpikir adalah daya jiwa seseorang yang 

dapat meletakkan hubungan-hunbungan antara pengetahuan-pengetahuan yang 

dimilki. Lebih lanjut, (Kusuma, 2014: 262) menjelaskan gaya berpikir adalah cara 
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khas yang digunakan seseorang dalam mengamati dan beraktifitas mental, seperti 

mengatur dan mengolah informasi di bidang kognitif. 

 Gregorc dalam DePorter (2005: 124) membedakan cara berpikir menjadi 

empat tipe yakni: Sekuensial Konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret 

(AK), dan acak abstrak (AA). Hasil penelitian (Bancong, 2013: 195-202) 

memberikan informasi bahwa peserta didik yang memiliki tipe berpikir sekuensial 

abstrak dengan acak abstrak lebih kreatif dalam merencanakan dan menyelesaikan 

permasalahan. Perbedaan cara berpikir siswa akan mempengaruhi cara mereka 

memandang kemudian mengambil strategi yang tepat munurut mereka untuk 

menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa gaya 

berpikir mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Berikut ini contoh penyelesaian soal pemecahan masalah matematika  

siswa berdasarkan langkah polya dengan gaya berpikir (Lestanti, 2016: 18). 

1. Sekuensial Konkret (SK) 

Hasil analisis data untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK 

dalam memahami masalah (understanding the problem), siswa  menuliskan  apa  

yang  diketahui  secara lengkap dan terurut serta apa yang ditanyakan dari soal 

secara tepat. Saat siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK ditanya apa 

yang dia pahami dari permasalahan yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan mengikuti informasi yang ada pada soal tanpa 

menganalisisnya, misalnya merangkai kata- katanya sendiri. Siswa dengan 

karakteristik cara berpikir tipe SK dalam merencanakan penyelesaian  (devising  a  

plan)  cenderung memiliki satu cara untuk menyelesaikan permasalahan. 
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Kemudian, siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara lengkap. 

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan), 

siswa dengan karakteristik  cara  berpikir  tipe  SK menyelesaikan permasalahan 

sesuai dengan apa yang direncanakan. Pada tahap memeriksa kembali proses dan 

hasil (looking back), siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK tidak 

memiliki cara atau asumsi lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara 

pertama.  Siswa  dengan  karakteristik  cara berpikir tipe SK memiliki 

kecenderungan meyakini jawaban yang diperolehnya benar dengan melakukan 

pengecekan langkah demi langkah secara detail pada hasil pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah,  diperoleh  nilai  rata-rata  

tes kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe 

SK sebesar 68. 

2. Sekuensial Abstrak (SA) 

Hasil analisis data untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA 

dalam memahami masalah, siswa menuliskan apa yang diketahui secara lengkap 

dan terurut namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Saat siswa dengan 

karakteristik cara berpikir tipe SA ditanya apa yang dia pahami dari permasalahan 

yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang diketahui dari soal dengan 

merangkai kata- katanya sendiri. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA 

dalam merencanakan penyelesaian  (devising  a  plan)  cenderung memiliki satu 

cara untuk menyelesaikan permasalahan. Kemudian, siswa dengan karakteristik 

cara berpikir tipe SA menyebutkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara 

kurang lengkap.  
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Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan), 

siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA cenderung melaksanakan rencana 

penyelesaian walaupun tidak direncanakan sebelumnya. Pada tahap memeriksa 

kembali proses dan hasil (looking back), siswa dengan karakteristik cara berpikir 

tipe SA tidak memiliki cara atau asumsi lain untuk memperoleh hasil yang sama 

dengan cara pertama.  Siswa  dengan  karakteristik  cara berpikir tipe SA tidak 

melakukan pengecekan hasil pekerjaan langkah demi langkah secara detail untuk 

menyakini kebenaran jawabannya. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah,  diperoleh  nilai  rata-rata  tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan karakteristik cara berpikir tipe SA sebesar 82. 

3. Acak Konkret (AK) 

Hasil analisis data untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK 

dalam memahami masalah (understanding the problem), siswa menuliskan apa 

yang diketahui secara lengkap dan acak serta apa yang ditanyakan dari soal  

secara  tepat.  Saat  siswa  dengan karakteristik cara berpikir tipe AK ditanya apa 

yang dia pahami dari permasalahan yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan mengikuti informasi   dari   soal   tanpa   

menganalisisnya. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK dalam 

merencanakan penyelesaian (devising a plan) cenderung memiliki satu cara untuk 

menyelesaikan permasalahan. Kemudian, siswa dengan karakteristik cara berpikir 

tipe AK menyebutkan langkah-langkah penyelesaian masalah   secara   lengkap.    

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan), 

siswa dengan karakteristik  cara  berpikir  tipe  AK menyelesaikan permasalahan 

sesuai dengan apa yang direncanakan. Pada tahap memeriksa kembali proses dan 
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hasil (looking back), siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK tidak 

memiliki cara atau asumsi lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara 

pertama.  Siswa  dengan  karakteristik  cara berpikir tipe AK tidak melakukan 

pengecekan hasil pekerjaan langkah demi langkah secara detail untuk menyakini 

kebenaran jawabannya. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah,      

diperoleh      nilai      rata-rata      tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan karakteristik cara berpikir AK sebesar 79. 

4. Acak Abstrak (AA) 

Hasil analisis data untuk siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA 

dalam memahami masalah (understanding the problem), siswa menuliskan apa 

yang diketahui secara kurang lengkap dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan 

dari soal. Saat siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA ditanya apa yang 

dia pahami dari permasalahan yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan mengikuti informasi yang ada pada soal tanpa 

menganalisisnya.   Siswa   dengan   karakteristik cara berpikir tipe AA dalam 

merencanakan penyelesaian  (devising  a  plan)  cenderung memiliki satu cara 

untuk menyelesaikan permasalahan. Kemudian, siswa dengan karakteristik cara 

berpikir tipe AA menyebutkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara 

kurang lengkap.  

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan), 

siswa dengan karakteristik  cara  berpikir  tipe  AA melaksanakan rencana 

penyelesaian walaupun tidak direncanakan sebelumnya, namun terkadang siswa 

dengan karakteristik cara berpikir tipe AA belum mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian. Pada tahap memeriksa kembali proses dan hasil (looking back), 



34 

 

 

 

siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA tidak memiliki cara atau asumsi 

lain untuk memperoleh hasil yang sama dengan cara pertama.    Siswa    dengan    

karakteristik    cara berpikir tipe AA tidak melakukan pengecekan hasil pekerjaan 

langkah demi langkah secara detail untuk menyakini kebenaran jawabannya. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah,  diperoleh  nilai  rata-rata  

tes kemampuan pemecahan masalah siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe 

AA sebesar 56. 

G. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

 Persamaan adalah kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan. 

Persamaan linear adalah kalimat terbuka yang memiliki hubungan sama dengan 

dan peubahnya berpangkat satu. Penyelesaian persamaan linear adalah pengganti-

pengganti variabel yang membuat kalimat terbuka menjadi kalimat benar. 

Himpunan penyelesaian persamaan linear adalah himpunan yang memuat semua 

penyelesaian dari persamaan linear. 

1. Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 

Persamaan linear dengan dua variabel adalah satu persamaan yang mengandung 

dua variabel dimana pangkat tiap-tiap variabelnya sama dengan satu. Adapun 

bentuk umum dari PLDV yaitu sebagai berikut: 

             dengan a, b, c    dan a,b ≠ 0 

x dan y disebut variabel 

a dan b disebut koefisien 

contoh: 
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Penyelesaian persamaan linear dengan dua variabel adalah pengganti-pengganti 

variabel yang membuat kalimat terbuka menjadi kalimat matematika yang benar. 

Langkah untuk menentukan penyelesaian dari persamaan        , yaitu 

dengan menentukan pengganti variabel x dan y sehingga diperoleh kalimat 

matematika yang benar. Pada contoh, untuk menentukan pengganti x dan y yaitu 

dengan mencari titik potong pada sumbu-X dan sumbu-Y. 

Mencari titik potong dengan sumbu-X, berarti y = 0, sehingga diperoleh: 

              

          

            

                  

                 
 

 
 

                   

Jadi, titik potong dengan sumbu-X adalah (2,0) 

Mencari titik potong dengan sumbu –Y, berarti x = 0, sehingga diperoleh: 

               

          

            

                  

                 
 

 
 

                   

Jadi, titik potong dengan sumbu-Y adalah (0,3) 

 



36 

 

 

 

2. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Sistem persamaan linear adalah dua persamaan linear atau lebih yang 

menggunakan vareiabel-variabel yang sama. Penyelesaian sistem persamaan linear 

adalah pasangan berurutan bilangan yang memenuhi semua persamaan dalam 

sistem terebut. Penyelesaian sistem persamaan linear disebut juga dengan akar-

akar sistem persamaan linear. 

Perhatikan sistem persamaan linear berikut ini: 

{
     
     

 

Jika kita amati, sistem persamaan ini terdiri dari dua persamaan dengan dua 

variabel. Jika variabel-variabel pada sistem persamaan linear dua variabel diganti 

dengan sebarang bilangan, maka: 

Untuk    ,      maka              (kalimat salah) 

                                                         (kalimat salah) 

Untuk    ,      maka              (kalimat benar) 

                                                         (kalimat benar) 

Untuk    ,      maka              (kalimat benar) 

                                                         (kalimat salah) 

Dari uraian tersebut, ternyata jika x diganti 2 dan y diganti 1 maka diperoleh 

persamaan-persamaan pada sistem persamaan linear dua variabel menjadi kalimat-

kalimat yang benar. Penggantinya yang demikian secara berpasangan disebut 

penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel atau akar sistem persamaan 

linear dua variabel. Nilai-nilai selain 2 dan 1 tidak akan mengakibatkan 

persamaan-persamaan pada sistem persamaan linear dua variabel menjadi kalimat-
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kalimat yang benar. Nilai-nilai ini bukan merupakan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel. 

Selanjutnya, penulisan sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan 

kata “dan”, seperti sistem persamaan linear  dua variabel:       dan     

  dapat diganti dengan menggunakan tanda *  seperti: 

Sistem persamaan linear dua variabel: {
     
     

 

3. Menentukan Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Ada beberapa cara menyelesaikan suatu SPLDV, yaitu sebgai berikut: 

a. Menyelesaikan persamaan dengan metode subtitusi 

Menyelesaikan persamaan dengan metode subtitusi adalah mengganti salah satu  

Varibel dengan variabel lainnya. 

Contoh: 

Selesaikan sistem persamaan linear         dan          dengan 

metode subtitusi. 

Penyelesaian: 

Persamaan pertama        dapat diubah menjadi        selanjutnya 

pada persamaan kedua         , variabel ”x” diganti dengan “    ”, 

sehingga persamaan kedua menjadi: 

 (     )        
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Selanjutnya     disubtitusikan dalam persamaan pertama, yaitu: 

            

        

                

             

Jadi, himpunan penyelesaian sistem persamaan linear        dan       

   adalah (5,7). 

b. Menyelesaikan persamaan dengan metode eliminasi 

Eliminasi artinya menghilangkan. Menyelesaikan persamaan dengan metode 

eliminasi adalah menghilangkan salah satu variabel untuk memperoleh nilai bagi 

variabel lainnya. 

Contoh: 

Selesaikan sistem persamaan linear       dan         dengan metode 

eliminasi. 

Penyelesaian: 

Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut, kita hilangkan salah satu 

variabelnya (misalnya variabel y) dengan terlebih dahulu menyamakan koefisien 

variabel y tersebut. 

                    |  |                     
                 |  |                    
                                                                     - 

              
                                                           
 

Selanjutnya untuk menentukan besarnya nilai x, kita hilangkan variabel y dengan 

cara menyamakan besarnya koefisien variabel y tersebut. 
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                   |  |                    
               |  |                    
                                                                     + 

               
                                                           
 

c. Menyelesaikan persamaan  dengan metode grafik 

Menyelesaikan persamaan dengan metode grafik adalah menggambar grafik 

kedua persamaan pada suatu gambar pada bidang koordinat dan koordinat titik 

potong grafik kedua persamaan tadi merupakan penyelesaian. 

Contoh: 

Selesaikan sistem persamaan       dan         dengan metode grafik! 

Penyelesaian: 

Tentukan titik potong sumbu x dan y dari masing-masing persamaan. 

1)                                                                                 

x y (x,y) 

0 12 (0,12) 

6 0 (6,0) 

  

2) Gambar grafik masing-masing persamaan pada suatu bidang koordinat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Grafik 

 

3) Titik potong kedua garis tersebut adalah (3,5) 

X Y (x,y) 

  0 8 (0,8) 

8 0 (8,0) 

(4,4) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Karena penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan atau memaparkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

berdasarkan empat langkah polya yang ditinjau dari gaya berpikir.  

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sungguminasa yang berlokasi 

di Jl. Habibu Kulle 12, Sungguminasa Kabupaten Gowa. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IX pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Teknik 

pengambilan subjek pada penelitian ini adalah purposive sampling.  Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2017). Penentuan sumber data (informan) pada penelitian ini 

didasarkan pada hasil angket gaya berpikir. Selanjutnya diberikan tes kemampuan 

pemecahan masalah materi sistem persamaan linear dua variabel  untuk dicari 

deskripsi siswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan gaya berpikir. Untuk 

itu dalam penelitian ini, pemilihan subjek dilakukan kepada subjek  yang  benar-

benar dapat mewakili hasil dari data yang diharapkan atau representatif. 
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C. Instrumen Penelitian 

1. Angket gaya berpikir 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari suatu angket 

tentang gaya berpikir yang dibuat oleh John Park Le Tellier dalam DePorter dan 

Hernacki (2005: 125). Angket ini digunakan untuk mengetahui tipe gaya berpikir 

siswa. Angket tersebut terdiri dari 15 kelompok kata, dan disetiap kelompok kata 

terdiri dari 4 kata yang menyatakan sifat dari masing-masing tipe gaya berpikir. 

Langkah-langkah untuk tes tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Siswa diminta membaca setiap kelompok yang terdiri dari empat opsi. 

b. Siswa diminta memilih dua opsi dari empat opsi yang paling sesuai untuk 

menggambarkan dirinya. Tak ada jawaban benar atau salah. Setiap siswa 

akan memberikan jawaban yang berbeda, yang penting adalah bersikap jujur. 

c. Setelah siswa menyelesaikan setiap butir tes tersebut, huruf-huruf dari kata 

yang dipilih dilingkari pada nomor dalam empat kolom yang disediakan. 

d. Jawaban pada kolom I, II, III dan IV dijumlahkan dan kemudian pada 

masing-masing kolom yang dikalikan dengan empat. 

e. Kolom dengan jumlah terbesar itulah yang menunjukkan cara berpikir siswa 

tersebut.   

2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Tes pemecahan masalah dalam penelitian ini merupakan masalah-maslah 

non rutin yang berbentuk tes uraian berupa soal-soal pemecahan masalah pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel. Tes pemecahan masalah digunakan 

untuk mengungkapkan proses atau langkah-langkah yang digunakan siswa pada 

setiap tipe gaya berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan 
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langkah polya yang meliputi: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Tes pemecahan 

masalah dalam penelitian ini menggunakan beberapa pertanyaan pada setiap 

langkah polya untuk melihat aspek kognitif siswa dalam memecahkan masalah 

berdasarkan langkah polya. 

3.  Pedoman Wawancara   

Wawancara dilakukan setelah subjek penelitian diberikan tes pemecahan 

masalah. Wawancara yang dilakukan merupakan jenis wawancara semiterstruktur. 

Wawancara semiterstruktur adalah wawancara bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya, melainkan aspek-aspek yang akan ditanyakan 

berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal tersebut 

dimkasudkan untuk menemukan masalah dengan terbuka artinya subjek 

distimulasi untuk mengemukakan pendapat dan ide-idenya dengan jawaban yang 

telah ditulis. Selain itu, wawancara juga dilakukan karena tidak semua yang ada 

didalam pikiran subjek penelitian tertuang secara tertulis pada lembar jawaban. 

Wawancara yang dilakukan juga menjadi tindak lanjut untuk mengkonfirmasi 

terhadap jawaban yang ditulisnya. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan observasi ke sekolah. 

b. Menyusun proposal penelitian yang digunakan sebagai pedoman untuk 

mengadakan penelitian. Penyusunan proposal ditulis peneliti dan dibimbing 

oleh dosen. 



43 

 

 

 

c. Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian. 

d. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika mengenai 

kelas dan waktu yang digunakan dalam penelitian. 

e. Menyusun instrumen penelitian meliputi angket gaya berpikir, soal tes 

kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara. 

f. Validasi instrumen oleh tim validator. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Memberikan angket gaya berpikir kepada siswa kelas IX untuk memilih  4 

subjek gaya berpikir. 

b. Memberikan tes pemecahan masalah matematis kepada subjek penelitian. 

c. Melakukan wawancara dengan subjek penelitian untuk mengklarifikasi 

jawaban yang telah diberikan, sehingga dapat memberikan informasi lebih 

lanjut tentang proses pemecahan masalah subjek dengan memperhatikan gaya 

berpikir masing-masing subjek. 

d. Melakukan pengumpulan data dari hasil tes pemecahan masalah dan hasil 

wawancara dengan subjek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

menganalisis data yang diperoleh. Kemudian mendeskripsikan kemampuan 

pemechan masalah matematis ditinjau dari gaya brfikir. Hasil analisis data 

menjadi bahan penarikan kesimpulan dalam menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

e. Menyusun laporan penelitian. 
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E. Teknik/Prosedur Pengumpulan Data 

1. Data gaya berpikir siswa 

Data gaya berpikir siswa diperoleh melalui pemberian instrumen  gaya 

berpikir yang bertujuan untuk menggolongkan subjek pada setiap kategori gaya 

berpikir. Danim (2013: 138) mendefinisikan bahwa angket atau kuesioner adalah 

seperangkat pernyataan tertulis dalam lembaran kertas atau sejenisnya dan 

disampaikan kepada responden penelitian untuk diisi olehnya tanpa intervensi dari 

peneliti atau pihak lain.  

Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari suatu 

angket tentang gaya berpikir yang dibuat oleh Jhon Park Le Tellier dalam 

DePorter dan Hernacki (2005: 125).    

2. Tes 

Mardapi (2012: 108) menyatakan bahwa tes merupakan sejumlah 

pertanyaan atau latihan atau alat lain yang memiliki jawaban benar atau salah, 

atau semua benar atau sebagian benar yang digunakan untuk mengetahui 

pencapaian belajar atau kompetensi yang telah dicapai peserta didik pada bidang 

tertentu. Selain itu tes juga merupakan salah satu cara untuk menaksirkan tingkat 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki siswa secara tidak 

langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap sejumlah pertanyaan. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi sistem persamaan liner dua variabel (SPLDV) dengan 

memperhatikan langkah-langkah pemecahan masalah polya, yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan 

memeriksa kembali proses dan hasil.   
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3. Wawancara 

Esberberg (sugiyono, 2017: 317) mengatakan bahwa wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Tujuan 

wawancara dalam penelitian ini adalah untuk mendalami jawaban siswa dalam 

memecahkan masalah yang diberikan pada saat mengerjakan soal tes, selain itu 

wawancara juga bertujuan sebagai triangulasi dalam penelitian ini. Wawancara 

dilakukan setelah subjek mengerjakan soal tes pemecahan masalah matematika 

dengan menggunakan pedoman wawancara semi struktur. Dalam hal ini, 

wawancara dilakukan tidak hanya mengkaji lebih dalam mengenai proses 

pemecahan masalah matematika siswa, tetapi juga untuk mendapatkan informasi 

yang belum dituliskan oleh siswa atau informasi baru yang mungkin tidak 

diperoleh saat tes. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data agar data 

yang diperoleh tersusun secara sistematis dan lebih mudah ditafsirkan sesuai 

dengan rumusan masalah. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017: 337), adapun tahapannya 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Sugiyono menyatakan bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Tahap reduksi data dalam penelitian ini 

adalah sebgai berikut: 
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a. Tahap pertama adalah menentukan siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Tahap ini dilakukan dengan melihat hasil angket gaya berpikir. 

b. Hasil yang didapatkan dari subjek penelitian tersebut akan ditransformasikan 

pada catatan sebagai bahan wawancara. 

c. Data yang akan siap digunakan adalah data yang telah diolah dari hasil 

wawancara yang telah disederhanakan dalam susunan bahasa baik dan rapi. 

2. Penyajian Data 

Tahapan ini meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data hasil reduksi 

dengan menuliskan kumpulan data yang telah terkategori dan teroganisir sehingga 

mudah dipahami dan dimungkinkan untuk menarik kesimpulan. Data yang 

disajikan meliputi data hasil angket, tes kemampuan pemecahan masalah, 

wawancara dan hasil analisis.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahap penarikan 

kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah dikumpulkan 

melalui angket, tes turtulis dan wawancara. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran tentang suatu objek yang sebelumnya masih 

samar-samar atau gelap setelah diteliti menjadi jelas.   

 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif, penemuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 

tidak terdapat perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi di lapangan atau objek yang diteliti. Sedangkan realibulitas 
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dalam penelitian kualitatif bergantung pada realitas yang sifatnya mejemuk atau 

ganda, dinamis atau selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisten dan 

berulang semula. Artinya, data yang dihasilkan peneliti tidak konsisten atau tetap 

sehingga dapat berubah sewaktu-waktu. 

Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data. Dari data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah nantinya akan dicocokkan dengan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara. Kemudian ditarik kesimpulan dari data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dan data hasil wawancara.  
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini dikemukakan data dan hasil penelitian tentang kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya berpikir pada 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui pemberian angket gaya berpikir, tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan wawancara. Angket yang digunakan adalah angket gaya 

berpikir untuk mengambil data tentang kecenderungan gaya berpikir siswa, tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika untuk mengambil data tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, sedangkan wawancara 

digunakan untuk mengetahui bagaimana proses atau tahapan yang dilakukan 

siswa dalam memecahkan masalah. Penelitian ini bersifat deskripsi, yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara 

sistematis, fakta dan akurat mengenai keadaan objek penelitian saat sekarang 

terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 Untuk memperjelas dan mendeskripsikan secara rinci proses penelitian ini, 

maka akan diuraikan tahapan-tahapan yang telah dilakukan sehingga sampai pada 

tahap pembahasan hasil penelitian. 
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A. Hasil Pemilihan Subjek 

Pemilihan subjek penelitian diambil dari kelas IX. F SMP Negeri 1 

Sungguminasa tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 31 orang siswa yang telah 

menyelesaikan materi sistem persamaan linear dua variabel. Siswa tersebut 

diberikan kuesioner untuk menggolongkan gaya berpikir masing-masing siswa. 

Penggolongan tersebut dibagi dalam empat kategori, yaitu siswa yang memiliki 

gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak 

abstrak.  

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagi diperoleh jumlah siswa yang 

termasuk tipe gaya berpikir sekuensial konkret sebanyak 11 orang, sekuensial 

abstrak sebanyak 1 orang, acak abstrak sebanyak 13 orang, dan acak konkret 

sebanyak 6 orang. Adapun pengelompokan tipe gaya berpikir siswa kelas IX. F 

terhadap angket gaya berpikir pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Pengelompokan Gaya Berpikir Siswa kelas IX. F 

SK SA AA AK 

1. NSP 1. SNAA 1. NA 1. SA 

2. DZ   2. NMF 2. SE 

3. ASS   3. APRI 3. MIAP 

4. AFR   4. NI 4. EA 

5. AAR   5. NAPB 5. IM 

6. NFS   6. AHP 6. FA 

7. FNP   7. SR   

8. MH   8. KPR   

9. IS   9. NANP   

10. SNW   10. NT   

11. AMP 

 

11. FAS 

 

  

12. MFANP 

 

  

13. MLANP 

  

 Hasil pengelompokkan pada tabel 4.1, selanjutnya dipilih satu subjek 

untuk masing-masing tipe gaya berpikir. Pemilihan subjek ini mengacu pada skor 

yang diperoleh setiap siswa, mampu berkomunikasi dengan baik saat 
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mengemukakan pendapat/ide secara lisan maupun secara tertulis serta bersedia 

mengikuti keseluruhan proses pengumpulan data dalam penelitian ini. Adapun 

subjek penelitian disajikan dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Subjek Penelitian  

Tipe Gaya Berpikir Inisial Siswa 

Sekuensial Konkret NSP 

Sekuensial Abstrak SNAA 

Acak Konkret SA 

Acak Abstrak NA 

 

 Berdasrkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan diperoleh, 

Subjek yang berinisial NSP memiliki tipe gaya berpikir sekuensial konkret. 

Motivasi subjek SK dalam proses belajar adalah orang tua. Subjek SK memiliki 

kemampuan dalam pembelajaran matematika cukup baik. Cara belajar yang 

dilakukannya yaitu dengan mencatat hal-hal yang kurang dipahami dalam 

bukunya, lalu mempelajarinya kembali setelah pulang ke rumah. Tulisan tangan 

yang dimiliki oleh subjek SK rapi dan teratur.  

 Subjek yang berinisial SNAA memiliki tipe gaya berpikir sekuensial 

abstrak. Subjek SA memiliki motivasi belajar yaitu ingin menjadi orang sukses 

dan ingin membanggakan orang tuanya. Subjek SA mendapatkan peringkat di 

sekolah, kemampuan matematikanya cukup baik. Subjek SA dalam mencatatan 

yaitu dengan menggunakan berbagai warna tulisan agar memudahkannya dalam 

mengingat materi pembelajaran. Kegiatan belajar dirumah yang dilakukan oleh 

subjek SA didampingi dan diajar oleh ibunya. 

 Subjek yang berinisial SA memiliki tipe gaya berpikir acak konkret. 

Subjek AK memiliki motivasi yaitu ingin membahagiakan orang tua. Kemampuan 
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matematika yang dimiliki subjek AK masih kurang. Namun, subjek AK memiliki 

keunggulan pada pembelajaran biologi. Subjek AK memiliki model catatan 

tersendiri yaitu dengan tidak beraturan. Subjek AK lebih suka belajar sendiri. 

 Subjek yang berinisial NA  memiliki tipe gaya berpikir acak abstrak. 

Motivasi subjek AA dalam belajar yaitu ingin mendapat prestasi disekolah. 

Kemampuan matematika yang dimiliki subjek AA masih kurang. Cara belajar 

yang dilakukan subjek AA yaitu dengan berkelompok.  

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

Pada bagian ini dipaparkan data hasil penelitian yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel berdasarkan langkah polya yang terdiri dari 2 nomor. 

Data penelitian dianalisis melalui petikan jawaban subjek yang akan diberi 

kode dengan mengacu pada kode petikan jawaban subjek dalam transkip 

wawancara. Kode petikan jawaban subjek terdiri dari 6 digit. Adapun aturan kode 

petikan jawaban subjek tercantum pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Aturan kode petikan Jawaban Subjek 

Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama dan kedua Tipe gaya berpikir subjek 

(“SK”, ”SA”, “AK”, atau “AA”) 

Digit ketiga Menyatakan nomor soal pemecahan masalah 

(“1” atau “2”) 

Digit keempat Menyatakan jenis pengumpulan data (“W”) 

Digit kelima dan keenam Menyatakan urutan petikan jawaban subjek 

 

Diawali dengan 2 digit pertama yang menunjukkan tipe gaya berpikir 

subjek, yaitu “SK” untuk tipe gaya berpikir tipe sekuensial konkret, “SA” untuk 

gaya berpikir tipe sekuensial abstrak, “AK” untuk tipe gaya berpikir acak konkret, 

dan “AA” untuk gaya berpikir tipe acak abstrak. Digit ketiga menyatakan nomor 
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soal yang diselesaikan. Digit keempat menyatakan jenis pengumpulan data, yaitu 

“T” untuk data hasil tes tulis pemecahan masalah matematika dan “W” untuk data 

hasil wawancara. Dua digit terakhir menyatakan urutan pengetikan jawaban 

subjek. Sebagai contoh “SK1-W10” menyatakan petikan wawancara urutan ke-10 

untuk soal nomor 1 oleh subjek dengan tipe gaya berpikir sekuensial konkret. 

Selain jawaban subjek, pengkodean juga dilakukan untuk pertanyaan 

ataupun penyataan yang peneliti sampaikan kepada subjek. Kode petikan 

pernyataan atau penyataan peneliti terdiri atas 5 digit. Adapun aturan kode petikan 

pertanyaan atau penyataan peneliti tercantum pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Aturan kode petikan Pertanyaan atau Penyataan Peneliti 

Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama  “P” menyatakan pertanyaan 

Digit kedua Menyatakan nomor soal pemecahan 

masalah (“1” atau “2”) 

Digit ketiga Menyatakan jenis pengumpulan data 

(“W” atau “T”) 

Digit keempat dan kelima Menyatakan urutan petikan pertanyaan 

 

Diawali dengan digit pertama yaitu “P” yang menyatakan bahwa kutipan 

tersebut adalah pertanyaan. Digit kedua menyatakan nomor soal pemecahan 

masalah. Digit ketiga menyatakan jenis pengumpulan data, yaitu “T” untuk data 

hasil tes tulis pemecahan masalah matematika dan “W” untuk data hasil 

wawancara.  

Digit keempat dan kelima menyatakan urutan petikan pertanyaan peneliti. 

Sebagai contoh “P1-W05” menyatakan petikan pertanyaan wawancara urutan ke-

05 untuk soal nomor 1. 
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1. Paparan Data dan Analisis Data untuk Subjek dengan Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret (SK) 

a. Paparan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara 

pemecahan masalah SPLDV dengan konsep grafik (soal nomor 1) 

 

Berikut ini adalah soal dan hasil tes pemecahan masalah sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep grafik oleh subjek dengan tipe gaya berpikir 

sekuensial konkret. 

Soal 

1.                      A                                B        C 

                

Berdasarkan grafik diatas, tentukan grafik yang sesuai dengan sistem persamaan 

linear dua variabel berikut. Kemudian, gunakan grafik untuk menetukan 

penyelesaiannya: 

 

1. Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SK dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan 

konsep grafik. 

    

 

 

 

Gambar 4.1 Jawaban Subjek SK Memahami Masalah Pada Soal Nomor 1 
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Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan kemampuan memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W01 P Ok, sekarang coba kita baca dulu soalnya dek. 

SK1-W01 J iya kak (membaca soal) 

P1-W02 P mengerti ki maksud dari soalnya? 

SK1-W02 J iya kak  

P1-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

SK1-W03 J diketahui ada dua persamaan kak. 

P1-W04 P Apa-apa saja itu dek? 

SK1-W04 J yaitu 2x+3y=12 dan x-y=1 

P1-W05 P Apa masih ada yang kita tahu dari soal? 

SK1-W05 J Tidak ada mi kak. 

P1-W06 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal itu? 

SK1-W06 J Em.. yang ditanyakan itu kak, nilai x dan y nya kak.  

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek SK, bahwa 

subjek SK mampu memahami masalah dengan baik. Subjek SK mampu 

menyebutkan hal yang diketahui dari soal  dan menuliskannya (SK1-W04 dan 

SK1-T01 ), yaitu diketahui 2x + 3y = 12, x – y = 1. Subjek  SK juga mampu 

menuliskan dan  menyebutkan hal yang ditanyakan (SK1-W06 dan SK1-T01), 

yaitu ditanyakan menentukan nilai x dan y.   

2. Merencanakan Pemecahan Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SK dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek SK Merencanakan Pemecahan Masalah Pada 

Soal Nomor 1 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan kemampuan merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W07 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

SK1-W07 J dengan cara metode grafik kak. 

P1-W08 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

SK1-W08 J menentukan titik potong pada sumbu x dan y kak. 

P1-W09 P bagaimna caranya itu dek? 

SK1-W09 J yang pertama itu kak untuk 2x + 3y = 12. ku 

misalkan untuk x = 0 jadi 3y =12, jadi y 

=4.kemudian  untuk y kumisalkan juga = 0 jadi 2x 

=12, maka x = 6.  

P1-W10 P selanjutnya? 
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SK1-W10 J lalu persamaan x – y =1. ku misalkan untuk x = 0 

jadi y = -1,kemudian untuk y = 0 maka x =1. 

P1-W11 P Terus kalau sudah kita dapat itu dek apanya lagi? 

SK1-W11 J menetukan titik potong kedua persamaan kak. 

P1-W12 P caranya? 

SK1-W12 J ku ubah dulu itu x – y =1 menjadi x = 1 + y 

P1-W13 P kemudian bagaimna lagi dek? 

SK1-W13 J ku kasih masuk mi kak ke persamaan 2x+3y=12. 

jadi ku ganti niali x nya. 2(y+1) + 3y= 12. 2y + 2 

+ 3y= 12. 5y + 2 =12. 5y=12-2. 5y = 10. jadi y = 

2. 

P1-W14 P oh iya jadi itu untuk? 

SK1-W14 J titknya kak di sumbu y nya kak. 

P1-W15 P kalau untuk di sumbu x ? 

SK1-W15 J Em... Kan tadi didapat mi xnya = 2. Jadi saya 

ganti x - 2 = 1. x = 1 + 2. x = 3 kak. 

P1-W16 P jadi titik potong kedua persamaanya  yaitu? 

SK1-W16 J x = 3 dan y = 2. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SK 

diperoleh bahwa subjek SK dalam merencanakan pemecahan masalah, mampu 

menyebutkan konsep yang digunakan yaitu dengan metode grafik. Pertama – tama 

subjek SK menentukan titik potong pada sumbu x dan y. Pada persamaan 2x + 3y 

= 12 subjek SK memperoleh titik (6,4) (SK1-W08 dan SK1-T02). Sedangkan 

pada sumbu x – y = 1 subjek SK memperoleh titik (1, -1) (SK1-W10 dan SK1-

T02). Setelah itu, subjek SK menentukan titik potong pada kedua persamaan 

dengan memperoleh titik (3,2) (SK1-W11 dan SK1-T02). subjek SK memperoleh 

titik potong dengan langkah dan hasil yang benar. Selanjutnya subjek SK 
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menentukan titik potong kedua persamaan dengan langkah dan hasil yang benar. 

Sehingga disimpulkan subjek SK mampu perencanakan pemecahan masalah. 

3...Melaksanakan Rencana Pemecahan 

Berikut ini adalah data hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 

subjek SK dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik.  

 
Gambar 4.3 Jawaban Subjek SK Melaksanakan Rencana Pemecahan Pada 

Soal Nomor 1 
 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan kemampuan melaksanakan rencana pemecahan pada sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W17 P jadi gambar grafik mana yang pas dengan 

jawabanta dek? 

SK1-W17 J (terdiam sejenak, memperhatikan gambar yang 

ada pada soal) Nah yang ini kak... (sambil 

menunjuk gambar bagian B). 

P1-W18 P bisa kita gambar dek? 
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SK1-W18 J iya kak. (lalu menggambar grafik)  

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SK 

diperoleh bahwa subjek SK menyebutkan gambar grafik yang sesuai dengan titik 

yang telah diperoleh dari tahap merencanakan pemecahan masalah yaitu gambar 

grafik bagian B (SK1- W17) . Subjek SK mampu menggambar grafik yang sesuai 

dengan hasil yang diperoleh (SK1-T03). Sehingga dapat disimpulkan subjek SK 

mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah.  

4. Melihat Kembali Proses dan Hasil  

Berikut ini adalah data hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 

subjek SK terkait dengan melihat kembali proses dan hasil sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep grafik. 

 
Gambar 4.4 Jawaban Subjek SK Melihat Kembali Proses dan Hasil Pada 

Soal Nomor 1 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan melihat kembali proses dan hasil pada sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W19 P setelah mengerjakan soalnya, apa yang dapat kita 

simpulkan dek 

SK1-W19 J jadi nilai x = 3 dan nilai y = 2. 

P1-W20 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali 

jawaban yang sudah kita buat? 

SK1-W20 J iya kak (memperhatikan kembali jawabanya dari 

awal) 
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P1-W21 P bagaimana caranya kita pastikan jawabanta itu 

sudah benar? 

SK1-W21 J (berpikir sejenak)... pada persamaan x - y = 1. 

diganti nilai x dan y nya kak men 

jadi 3 - 2 = 1. jadi benar mi kak kalau nilai x = 3 

dan y = 2. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SK 

diperoleh bahwa subjek SK memeriksa kembali proses dan hasil yang telah 

diperoleh. Subjek SK hanya menyebutkan cara untuk memeriksa titik potong 

yaitu dengan mensubtitusi nilai pada persamaan x – y = 1 menjadi 3 – 2 = 1(SK1-

W21). Namun, subjek SK tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Subjek SK 

menyimpulkan pada hasil jawaban yang diperoleh bahwa nilai x = 3 dan y = 2. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh 

data valid yang diuraikan pada Tabel 4.5 Berikut ini  

Tabel 4.5 Data Valid Jawaban Subjek SK pada Soal Nomor 1 

Data Valid Kode 

Memahami Masalah  

DV-SK-01-001 1) Mampu menuliskan dan memberikan respon lisan 

dengan jelas mengenai apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

2) Mampu mengaitkan hubungan-hubungan antar hal 

yang diketahui dan ditanyakan. 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

DV-SK-01-002 1) Mengetahui sifat yang berhubungan dengan metode 

grafik yang terkait 

2) Mengetahui konsep yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

3) Mampu menjelaskan alasan memilih konsep yang 

digunakan  

Melaksanakan Rencana Pemecahan  

DV-SK-01-003 

 

1) Mampu dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah sistem persamaan linear dua variabel yang 

diberikan 

2) Mampu memberikan alasan sesuai perintah yang 

diminta dalam soal 
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Data Valid Kode 

Melihat Kembali Proses dan Hasil  

 

 

DV-SK-01-004 

1) Mampu menuliskan dan memeriksa kembali jawaban 

yang sudah dikerjakan. 

2) Subjek yakin akan kemampuannya dalam menelusuri 

kembali hasil jawaban yang telah dibuat. 

3) Membaca kembali, mengaitkan kebenaran aturan 

yang digunakan, melakukan pengecekan pada langkah 

pengerjaan. 

 

  

b. Paparan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara 

pemecahan masalah SPLDV dengan konsep eliminasi dan subtitusi (soal 

nomor 2) 

 

Berikut ini adalah soal dan hasil tes pemecahan masalah sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi oleh subjek dengan tipe 

gaya berpikir sekuensial konkret. 

Soal 

Pada suatu pertunjukan tari tradisional, terjual karcis kelas I dan kelas II 

sebanyak 500 lembar. Harga karcis kelas I Rp. 5.000 dan karcis kelas II Rp. 

3.000. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp. 1.900.000. Tentukan banyak 

karcis yang terjual pada masing-masing kelas! 

 

1. Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek SK 

dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan konsep 

eliminasi dan subtitusi. 
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Gambar 4.5 Jawaban Subjek SK Memahami Masalah Pada Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan kemampuan memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W01 P sekarang kita lanjut nomor 2 dek! 

SK2-W01 J iya kak  

P2-W02 P coba dek kita baca soalnya! 

SK2-W02 J iya kak  

P2-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

SK2-W03 J diketahui jumlah karcis kelas I dan II yang terjual 500 

lembar,kemudian harga karcis kelas I Rp. 5.000 dan karcis 

kelas II Rp. 3.000 

P2-W04 P Apakah masih ada selain itu dek? 

SK2-W04 J menurut ku kak tidak ada mi kak. 

P2-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SK2-W05 J berapa banyak karcis kelas I dan kelas II yang terjual? 

 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek SK, bahwa 

subjek SK mampu memahami masalah dengan baik. Subjek SK mampu 

menyebutkan dan menuliskan hal yang diketahui dari soal tersebut yaitu jumlah 

karcis kelas I dan II yang terjual 500 lembar, harga karcis kelas I Rp. 5000 dan 

karcis kelas II Rp. 3000 (SK2-W03 dan SK2-T01). Subjek SK mampu 
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menyebutkan dan menuliskan hal yang ditanyakan pada soal yaitu berapa banyak 

karcis kelas I dan II yang terjual (SK2-W05 dan SK2-T01) .  

2. Merencanakan Pemecahan Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek SK 

dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Gambar 4.6 Jawaban Subjek SK Merencanakan Pemecahan Masalah Pada 

Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan kemampuan merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W06 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal ini? 

SK2-W06 J dengan cara subtitusi dan eliminasi kak 

P2-W07 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

SK2-W07 J yaitu memisalkan kan kak 

P2-W08 P maksudnya ? 

SK2-W08 J em..(terdiam sejenak) dimisalkan banyaknya karcis kelas I 

yang terjual = x, dan banyaknya karcis kelas II yang terjual = 

y 
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P2-W09 P selanjutnya bagaimana dek? 

SK2-W09 J membuat model matematikanya kak 5000x + 3000y= 

1.900.000 dan x + y = 500 

P2-W10 P dari mana kita peroleh x + y = 500 dek? 

SK2-W10 J dari jumlah karcis yang terjual yaitu 500 lembar. 

P2-W11 P karcis apa itu yang terjual dek? 

SK2-W11 J karcis kelas I dan karcis kelas II kak. 

P2-W12 P oke, kemudian kalau persamaan 5000x + 3000y = 1.900.00 

diperoleh dari mana? 

SK2-W12 J dari harga karcis kelas I itu 5000 dan harga karcis kelas II itu 

3000 dan hasil seluruh karcisnya itu yang terjual 1.900.000 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SK 

diperoleh bahwa subjek SK dalam merencanakan pemecahan masalah yaitu 

dengan memisalkan  banayaknya karcis kelas I yang terjual yaitu x dan banyaknya 

karcis kelas II yang terjual yaitu y (SK2-W08 dan SK2-T02). Selanjutnya subjek 

SK membuat model matematikanya yaitu 5000x + 3000y = 1.900.000 dan  x + y 

=500  (SK2-W10 dan SK2-T02). Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek SK 

mampu dalam merencanakan pemecahan masalah dengan langkah-langkah dan 

hasil yang tepat.  

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan 

Berikut ini adalah data hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 

subjek SK dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek SK Melaksanakan Rencana Pemecahan Pada 

Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan kemampuan melaksanakan rencana pemecahan pada sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W13 P setelah itu dek? 

SK2-W13 J saya kalikan 3000 pada persamaan x - y = 500 agar dapat 

diselesaikan kak. 

P2-W14 P selanjutnya bgaimana untuk menyelesaikannya? 

SK2-W14 J pertama kak saya pakai metode eliminasi. 

P2-W15 P berapa yang kita peroleh dek? 

SK2-W15 J saya dapat kak nilai x nya = 200 

P2-W16 P oke, kemudian kita apakan lagi dek? 

SK2-W16 J selanjutnya, saya pakai metode subtitusi kak 

P2-W17 P bagaimana caranya dek? 

SK2-W17 J pada persamaan x + y = 500 nilai x nya di ganti menjadi 

200 + y = 500, y = 500 - 200 jadi y= 300 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SK 

diperoleh bahwa subjek SK mampu menyebutkan konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal yaitu dengan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi 
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(SK2-W06). Subjek SK melaksanakan rencana pemecahan masalah sesuai dengan 

langkah rencana pemecahan masalah dan memeperoleh hasil x = 200 dan y = 300 

(SK2- W15, SK2-W17 dan SK2-T03). 

4. Melihat Kembali Proses dan Hasil  

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SK terkait dengan melihat kembali proses dan hasil sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.8 Jawaban Subjek SK Memeriksa Kembali Proses dan Hasil Pada 

Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan melihat kembali proses dan hasil pada sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W18 P oke, setelah kita dapat jawabannya bagaimana kita yakin ini 

adalah jawaban yang benar? 

SK2-W18 J Dibuktikan ki kak dengan mensubtitusi 5000(200) + 

3000(300) = 1.900.000. 
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P2-W19 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali jawaban yang 

sudah kita buat? 

SK2-W19 J iya kak  

P2-W20 P Ok, setelah selesai mengerjakan soalnya, apa yang dapat 

kita simpulkan? 

SK2-W20 J jadi, banyaknya karcis kelas I yang terjual yaitu 200 lembar 

dan karcis kelas II yaitu 300 lembar. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SK 

diperoleh bahwa subjek SK melakukan pemeriksaan kembali terhadap proses dan 

hasil (SK2-W19). Subjek SK melakukan pembuktian untuk memastikan bahwa 

hasil yang telah diperoleh sudah benar yaitu dengan mensubtitusi pada persamaan 

sehingga 5000(200) + 3000(300) = 1.900.000  (SK2-W18 dan SK2-T04). Setelah 

itu, subjek SK menyebutkan dan menuliskan hasil kesimpulan yang diperoleh 

dengan benar (SK2-W20 dan SK2-T04). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek SK mampu melihat kembali proses dan hasil. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh 

data valid subjek SK pada soal nomor 2 yang diuraikan pada Tabel 4.6 Berikut ini  

Tabel 4.6 Data Valid Jawaban Subjek SK pada Soal Nomor 2 

Data Valid Kode 

Memahami Masalah  

DV-SK-02-001 1) Mampu menuliskan dan memberikan respon lisan 

dengan jelas mengenai apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

2) Mampu mengaitkan hubungan-hubungan antar hal 

yang diketahui dan ditanyakan. 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

DV-SK-02-002 1) Mengetahui sifat yang berhubungan dengan soal 

cerita yang terkait 

2) Mengetahui konsep yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

3) Mampu menjelaskan alasan memilih konsep yang 

digunakan  
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Data Valid Kode 

Melaksanakan Rencana Pemecahan  

DV-SK-02-003 1) Mampu dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah sistem persamaan linear dua variabel yang 

diberikan 

2) Mampu memberikan alasan sesuai perintah yang 

diminta dalam soal 

Melihat Kembali Proses dan Hasil  

DV-SK-02-004 1) Mampu menuliskan dan memeriksa kembali 

jawaban yang sudah dikerjakan. 

2) Subjek yakin akan kemampuannya dalam menelusuri 

kembali hasil jawaban yang telah dibuat. 

3) Membaca kembali, mengaitkan kebenaran aturan 

yang digunakan, melakukan pengecekan pada langkah 

pengerjaan. 

 

 

c. Perbandingan kemampuan subjek SK dalam memecahkan masalah 

konsep grafik (soal nomor 1) dan konsep eliminasi subtitusi (soal nomor 

2) 

 

Bagian ini berisikan informasi terkait perbandingan data subjek SK dalam 

melakukan pemecahan masalah berdasarkan langkah polya pada masalah konsep 

grafik dan konsep eliminasi subtitusi. Adapun uraiannya dapat dilihat pada tabel 

4.7. 

Tabel 4.7 Perbandingan Kemampuan Subjek SK dalam Memecahkan 

Masalah Konsep Grafik dan Konsep Eliminasi Substitusi 

                 Nomor  

                   Soal 

Langkah  

Polya 

Soal 1 

(Soal Konsep Grafik) 

Soal 2 

(Soal Konsep 

Eliminasi Subtitusi) 

Memahami Masalah 

Subjek SK mampu 

memahami masalah 

dengan menyebutkan dan 

menuliskan hal yang 

diketahui dari soal 

tersebut.  

Subjek SK mampu 

memahami masalah 

dengan menyebutkan 

dan menuliskan yang 

diketahui dari soal.  
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Merencanakan 

pemecahan masalah 

Subjek SK mengetahui 

konsep yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal 

yaitu dengan metode 

grafik. Pertama-tama  

subjek SK menentukan 

titik potong pada sumbu x 

dan y. 

Subjek SK mengetahui 

konsep yang digunakan 

untuk menyelesaikan 

soal yaitu dengan 

metode subtitusi 

eliminasi. Subjek SK 

terlebih dahulu 

memisalkan banyak 

karcis kelas I yang 

terjual x dan kelas II 

yang terjual y. 

Melaksanakan Rencana 

Pemecahan 

Subjek SK mampu 

melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

sesuai dengan rencana 

pemecahan. Subjek SK 

mampu menggambar 

grafik yang sesuai dengan 

titik yang diperoleh yaitu 

grafik B. 

Subjek SK mampu 

melaksanakan 

penyelesaian sesuai 

dengan rencana yang 

telah dibuat pada 

langkah sebelumnya 

dengan metode 

eliminasi, kemudian 

nilai x yang diperoleh 

disubtitusi ke 

persamaan x + y =500 

untuk memperoleh 

nilai y. 

Memeriksa Kembali 

Subjek SK menyebutkan 

dan menuliskan  

kesimpulan dari hasil 

yang diperoleh dengan 

tepat yaitu nilai x = 3 dan 

nilai y = 2, setelah itu 

subjek SK memeriksa 

kembali proses dan hasil 

Subjek SK memeriksa 

kembali proses dan 

hasil, dan melakukan 

pembuktian untuk 

mengecek hasil yang 

diperoleh dengan 

langkah dan hasil yang 

tepat. Kemudian subjek 
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yang diperoleh. Subjek 

SK melakukan 

pembuktian untuk 

membuktikan bahwa 

hasil yang diperoleh 

sudah benar. 

SK menyimpulkan 

banyaknya karcis kelas 

I yang terjual yaitu 200 

lembar dan karcis kelas 

II yaitu 300 lembar 

 

2. Paparan Data dan Analisis Data untuk Subjek dengan Gaya Berpikir 

Sekuensial Abstrak (SA) 

a. Paparan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara 

pemecahan masalah SPLDV dengan konsep grafik (soal nomor 1) 

 

Berikut ini adalah soal dan hasil tes pemecahan masalah sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep grafik oleh subjek dengan tipe gaya berpikir 

sekuensial konkret 

Soal 

                     A                                B        C 

                

Berdasarkan grafik diatas, tentukan grafik yang sesuai dengan sistem persamaan 

linear dua variabel berikut. Kemudian, gunakan grafik untuk menetukan 

penyelesaiannya: 
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1. Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SA dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan 

konsep grafik. 

 
Gambar 4.9 Jawaban Subjek SA Memahami Masalah Pada Soal Nomor 1 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SA terkait 

dengan kemampuan memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W01 P Ok, sekarang coba kita baca dulu soalnya dek. 

SA1-W01 J  (membaca soal) 

P1-W02 P mengerti ki maksud dari soalnya? 

SA1-W02 J iya kak  

P1-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

SA1-W03 J diketahui 2x+3y=12 dan x-y=1 

P1-W04 P Apa masih ada yang kita tahu dari soal? 

SA1-W04 J Tidak ada kak 

P1-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal itu? 

SA1-W05 J Nilai x dan y. 

  

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek SA, bahwa 

subjek SA mampu memahami masalah dengan baik. Subjek SA mampu 

menyebutkan   dan menuliskan hal yang diketahui dari soal tersebut yaitu 2x + 3y 

= 12 dan x – y = 1 (SA1-W03 dan SA1-T01). Subjek SA menyebutkan dan 
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menuliskan hal yang ditanyakan dari soal tersebut yaitu nilai x dan y  (SA1-W05 

dan SA1-T01).  

2. Merencanakan Pemecahan Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SK dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 

 

 
Gambar 4.10 Jawaban Subjek SA Merencanakan Pemecahan Masalah Pada 

Soal Nomor 1 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SA terkait 

dengan kemampuan merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel dengan konsep grafik. 
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Kode P/J Uraian 

P1-W06 P menurut ta konsep/rumus apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

SA1-W06 J Menurut ku.... dengan metode grafik kak. 

P1-W07 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

SA1-W07 J Menentukan titik potong kak  

P1-W08 P Caranya bagaimana? 

SA1-W08 J Pertama-tama toh kak.. ku buatkan kolom. 2x + 

3y = 12, kalau x =0 y = 4 dan kalau y =0  x=6.  x 

- y=1, kalau x=0  y=-1 sedangkan kalau y=0 x=1.   

P1-W09 P Selanjutnya bagaimana dek? 

SA1-W09 J Selanjutnya kak..... mencari titik potongnya pada 

sumbu x dan y kak. 

P1-W10 P Kenapa persamaan x-y=1 diubah? 

SA1-W10 J Supaya toh kak bisa ku kasih masuk di persamaan 

keduanya kak.   

P1-W11 P Jadi,..Berapa hasil yang kita peroleh? 

SA1-W11 J Kalau x yang saya dapat kak 3, kalau y nya itu 2 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SA 

diperoleh bahwa subjek SA mampu merencanakan pemecahan masalah, subjek 

SA menyebutkan dan menuliskan konsep yang digunakan yaitu dengan metode 

grafik (SA1-W06). Subjek SA menetukan titik potong dengan menggunakan 

kolom, pada persamaan  2x -3y = 12 memperoleh nilai  x = 6 dan nilai y = 4. 

Sedangkan pada persamaan  x – y = 1 memperoleh nilai  x = 1 dan nilai y = -1. 

Selanjutnya subjek SA menentukan titik ptong pada kedua persamaan dengan 

memperoleh nilai x = 3 dan nilai y =2. Subjek SK merencanakan pemecahan 

masalah dengan langkah dan hasil yang tepat (SA1-T02).  
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3. Melaksanakan Rencana Pemecahan 

Berikut ini adalah data hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 

subjek SK dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 

 
Gambar 4.11 Jawaban Subjek SA Melaksanakan Rencana Pemecahan Pada 

Soal Nomor 1 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SA terkait 

dengan kemampuan melaksanakan rencana pemecahan pada sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W12 P jadi gambar grafik mana yang pas dengan 

jawabanta dek? 

SA1-W12 J Kalau saya kak gambar grafik B. 

P1-W13 P Kenapa bisa grafik B yang kita pilih dek?  

SA1-W13 J Karena pada grafik B toh kak... titik potongnya itu 

x = 3 dan y = 2 kak. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SA 

diperoleh bahwa subjek SA melakukan rencanakan pemecahan masalah dengan 



74 

 

 

 

menggambar grafik bagian B (SA1-T03). Subjek SA memilih grafik B 

berdasarkan titik potong yang diperoleh pada tahap menrencanakan pemecahan 

masalah yaitu (3,2). Subjek SA mampu menggambar grafik yang benar. 

4. Melihat Kembali Proses dan Hasil  

Berikut ini adalah data hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 

subjek SA dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.12 Jawaban Subjek SA Melihat Kembali Proses dan Hasil Pada 

Soal Nomor 1 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SA terkait 

dengan melihat kembali proses dan hasil pada sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W14 P Bagaimana caranya untuk memastikan? 

SA1-W14 J Caranya toh ku uji dulu kak ... 2(3) + 3(2)= 12 

dan 3 – 2=1 jadi grafik yang sesuai dengan 

gambar B kak. 

P1-W15 P 2(3) + 3(2)= 12 itu persamaan yang mana? 

SA1-W15 J Yang ini kak ( sambil menunjuk persamaan 2x + 

3y = 12) 

P1-W16 P Kalau persamaan 3-2=1 itu yang mana? 

SA1-W16 J Persamaan yang ini kak (x – y = 1) 
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P1-W17 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali 

jawaban yang sudah kita buat? 

SA1-W17 J iya kak. 

P1-W18 P bagaimana caranya kita pastikan jawabanta itu 

sudah benar? 

SA1-W18 J em... berdasarkan pembuktian ini kak (sambil 

menunjuk jawaban) jadi nilai x = 3 dan y = 2.  

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SA 

diperoleh bahwa subjek SA memeriksa kembali proses dan hasil yang telah 

diperoleh. Untuk memastikan jawaban yang telah diperoleh itu sudah benar, 

subjek SA  mensubtitusi nilai x dan y ke dalam persamaan 1 dan 2, yaitu 2(3) + 

3(2) = 12 dan 3 – 2 = 1 (SA1-W14 dan SA1-T04). Subjek SA menyimpulkan jadi 

hasil yang diperoleh bahwa nilai x = 3 dan y = 2 (SA1-W18 dan SA1-T04).  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh 

data valid subjek SA pada soal nomor 1 yang diuraikan pada Tabel 4.8 Berikut ini 

Tabel 4.8 Data Valid Jawaban Subjek SA pada Soal Nomor 1 

Data Valid Kode 

Memahami Masalah  

DV-SA-01-001 1) Mampu menuliskan dan memberikan respon lisan 

dengan jelas mengenai apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

2) Mampu mengaitkan hubungan-hubungan antar hal 

yang diketahui dan ditanyakan. 

 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

DV-SA-01-002 1) Mengetahui sifat yang berhubungan dengan metode 

grafik yang terkait 

2) Mengetahui konsep yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

3) Mampu menjelaskan alasan memilih konsep yang  

 digunakan  

 

Melaksanakan Rencana Pemecahan  
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Data Valid Kode 

1) Mampu dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah sistem persamaan linear dua variabel yang 

diberikan 

2) Mampu memberikan alasan sesuai perintah yang 

diminta dalam soal 

DV-SA-01-003 

Melihat Kembali Proses dan Hasil  

DV-SA-01-004 1) Mampu menuliskan dan memeriksa kembali 

jawaban yang sudah dikerjakan. 

2) Subjek yakin akan kemampuannya dalam 

menelusuri kembali hasil jawaban yang telah dibuat. 

3) Membaca kembali, mengaitkan kebenaran aturan 

yang digunakan, melakukan pengecekan pada 

langkah pengerjaan. 

 

b. Paparan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara 

pemecahan masalah SPLDV dengan konsep eliminasi dan subtitusi (soal 

nomor 2) 

 

Berikut ini adalah soal dan hasil tes pemecahan masalah sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi oleh subjek dengan tipe 

gaya berpikir sekuensial abstrak. 

Soal 

Pada suatu pertunjukan tari tradisional, terjual karcis kelas I dan kelas II 

sebanyak 500 lembar. Harga karcis kelas I Rp. 5.000 dan karcis kelas II Rp. 

3.000. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp. 1.900.000. Tentukan banyak 

karcis yang terjual pada masing-masing kelas! 

 

1. Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SA dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan 

konsep eliminasi dan subtitusi. 
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Gambar 4.13 Jawaban Subjek SA Memahami Masalah Pada Soal Nomor 2 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SA terkait 

dengan kemampuan memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W01 P sekarang  nomor 2! 

SA2-W01 J iya kak  

P2-W02 P Sekarang coba kita baca dulu soalnya dek! 

SA2-W02 J (membaca soal) 

P2-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

SA2-W03 J  karcis I Rp. 5.000 dan karcis  II Rp. 3.000 

P2-W04 P Selamjutnya, apakah masih ada selain itu dek? 

SA2-W04 J Karcis yang terjual = 500 lembar 

P2-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal ini? 

SA2-W05 J  banyak karcis kelas I dan kelas II yang terjual? 

  

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek SA, bahwa 

subjek SA mampu memahami masalah dengan menyebutkan hal yang diketahui 

dari soal tersebut (SA2-W03), mampu menyebutkan hal yang ditanyakan (SK1-

W05), dan menuliskannya (SK1-T01).  
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2. Merencanakan Pemecahan Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SA dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan 

konsep eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.14 Jawaban Subjek SA Merencanakan Pemecahan Masalah Pada 

Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SA terkait 

dengan kemampuan merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W06 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal? 

SA2-W06 J Maksudnya kak? 

P2-W07 P Cara apa yang kita pakai untuk menyelasikan ini soal? 

SA2-W07 J Oohh.. dengan cara subtitusi dan eliminasi kak 

P2-W08 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

SA2-W08 J Memisalkan karcis I yang terjual = x dan karcis II yang 

terjual = y   

P2-W09 P Terus bgaimana lagi dek 

SA2-W09 J  5000x + 3000y = 1.900.000 ,  x + y = 500. 5x + 3y= 1.900 

P2-W10 P Dari mana kita dapat  5x +3y=1.900? 
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SA2-W10 J Ku sederhanakan kak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SA 

diperoeh bahwa subjek SA dalam merencanakan pemecahan masalah, mampu 

menybutkan konsep yang digunakan yaitu dengan cara subtitusi dan eliminasi. 

Lankah pertama yang dilakukan subjek SA yaitu dengan memisalkan karcis I 

yang terjual = x dan karcis II yang terjual = y (SK2-W08 dan SK2-T02). 

Selanjutnya subjek SA membuat model matematikanya yaitu 5000x + 3000y = 

1.900.000 dan x + y = 500 (SK2-W09 dan SK2-T02). 

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SA dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan 

konsep eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.15 Jawaban Subjek SA Melaksanakan Rencana Pemecahan  Pada 

Soal Nomor 2 
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Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SA terkait 

dengan kemampuan melaksanakan rencana pemecahan pada sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian  

P2-W11 P Ok lanjut..! 

SA2-W11 J Setelah itu kak ini (5x + 3y = 1.900) X 1, lalu ini ( x + y = 1) 

X 3 

P2-W12 P berapa yang kita peroleh dek? 

SA2-W12 J saya dapat kak nilai x nya = 200 

P2-W13 P oke, kemudian kita apakan lagi dek? 

SA2-W13 J  x + y = 500 nilai x , lalu 200 + y = 500, jadi  y = 500 - 200 

jadi y= 300 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SA 

diperoleh bahwa subjek SA mampu menyebutkan konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal yaitu dengan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi 

(SA2-W07). Subjek SK melaksanakan rencana pemecahan masalah sesuai dengan 

langkah rencana pemecahan masalah dan memeperoleh hasil x = 200 dan y = 300 

(SA2- W12, SK2-W13 dan SK2-T03). 

4. Melihat Kembali Proses dan Hasil  

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SA terkait dengan melihat kembali proses dan hasil sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 
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Gambar 4.16 Jawaban Subjek SA Melihat Kembali Proses dan Hasil Pada 

Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SA terkait 

dengan melihat kembali proses dan hasil pada sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W14 P oke, setelah kita dapat jawabannya bagaimana kita yakin 

ini adalah jawaban yang benar? 

SA2-W14 J Eem.. begini kak 5000(200) + 3000(300) = 1.900.000  

P2-W15 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali jawaban 

yang sudah kita buat? 

SA2-W15 J iya kak perlu 

P2-W16 P setelah selesai mengerjakan soalnya, apa yang dapat kita 

simpulkan dek? 

SA2-W16 J jadi, banyaknya karcis kelas I yang terjual yaitu 200 dan 

karcis kelas II yaitu 300 kak . 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek SA 

diperoleh bahwa subjek SA memeriksa kembali proses dan hasil dengan melihat 

kembali jawaban yang telah dibuat. Untuk membuktikan hasil yang telah 

diperoleh, subjek SA mensubtitusi nilai x dan y  pada persamaan 5000 (200) + 

3000 (300) = 1.900.000 (SA2-W19 dan SA2-T04). Setelah membuktikan nilai x 

dan y, subjek SA menyimpulkan jumlah karcis I yang terjual 200  dan karcis kelas 

II yang terjual 300  (SA2-W16 dan SA2-T04).  
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh 

data valid subjek SA pada soal nomor 2 yang diuraikan pada Tabel 4.9 Berikut ini 

Tabel 4.9 Data Valid Jawaban Subjek AA pada Soal Nomor 2 

Data Valid Kode 

Memahami Masalah  

DV-SA-02-001 1) Mampu menuliskan dan memberikan respon lisan 

dengan jelas mengenai apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

2) Mampu mengaitkan hubungan-hubungan antar hal 

yang diketahui dan ditanyakan. 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

DV-SA-02-002 1) Mengetahui sifat yang berhubungan dengan soal 

cerita yang terkait 

2) Mengetahui konsep yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

3) Mampu menjelaskan alasan memilih konsep yang 

digunakan  

Melaksanakan Rencana Pemecahan  

DV-SA-02-003 1) Mampu dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah sistem persamaan linear dua variabel yang 

diberikan 

2) Mampu memberikan alasan sesuai perintah yang 

diminta dalam soal 

Melihat Kembali Proses dan Hasil  

DV-SA-02-004 1) Mampu menuliskan dan memeriksa kembali 

jawaban yang sudah dikerjakan. 

2) Subjek yakin akan kemampuannya dalam 

menelusuri kembali hasil jawaban yang telah dibuat. 

3) Membaca kembali, mengaitkan kebenaran aturan 

yang digunakan, melakukan pengecekan pada 

langkah pengerjaan. 

 

c. Perbandingan kemampuan subjek SA dalam memecahkan masalah 

konsep grafik (soal nomor 1) dan konsep eliminasi subtitusi (soal nomor 

2) 

 

Bagian ini berisikan informasi terkait perbandingan data subjek SA dalam 

melakukan pemecahan masalah berdasarkan langkah polya pada masalah konsep 

grafik dan konsep eliminasi subtitusi. Adapun uraiannya dapat dilihat pada tabel 

4.10 
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Tabel 4.10 Perbandingan Kemampuan Subjek SA dalam Memecahkan 

Masalah Konsep Grafik dan Konsep Eliminasi Substitusi 

                 Nomor  

                   Soal 

Langkah  

Polya 

Soal 1 

(Soal Konsep Grafik) 

Soal 2 

(Soal Konsep 

Eliminasi Subtitusi) 

Memahami Masalah 

Subjek SA mampu 

memahami masalah 

dengan menyebutkan dan 

menuliskan hal yang 

diketahui dan ditanyakan 

dari soal tersebut.  

Subjek SA mampu 

memahami masalah 

dengan menyebutkan 

dan menuliskan yang 

diketahui dan 

ditanyakan dari soal.  

Merencanakan 

pemecahan masalah 

Subjek SA mengetahui 

konsep yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal 

yaitu dengan metode 

grafik. Subjek SA 

menentukan titik potong 

pada sumbu  x dan y pada 

persamaan I dan II 

setelah itu, subjek SA 

menentukan titik ptong 

pada kedua persamaan 

dengan memperoleh nilai 

x = 3 dan y = 2. 

Subjek SA mengetahui 

konsep yang digunakan 

untuk menyelesaikan 

soal yaitu dengan 

metode subtitusi 

eliminasi. Subjek SA 

memisalkan banyak 

karcis kelas I yang 

terjual = x dan kelas II 

yang terjual = y. 

Melaksanakan Rencana 

Pemecahan 

Subjek SA mampu 

melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

sesuai dengan rencana 

pemecahan. Subjek SA 

mampu menggambar 

grafik yang sesuai dengan 

titik yang diperoleh yaitu 

Subjek SA mampu 

melaksanakan 

penyelesaian sesuai 

dengan rencana yang 

telah dibuat pada 

langkah sebelumnya 

dengan metode 

eliminasi, kemudian 
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grafik B. nilai x yang diperoleh 

disubtitusi ke 

persamaan x + y =500 

untuk memperoleh 

nilai y. 

Memeriksa Kembali 

Subjek SA menyebutkan 

dan menuliskan  

kesimpulan dari hasil 

yang diperoleh dengan 

tepat yaitu nilai x = 3 dan 

nilai y = 2, setelah itu 

subjek SA memeriksa 

kembali proses dan hasil 

yang diperoleh. Subjek 

SA melakukan 

pembuktian untuk 

membuktikan bahwa 

hasil yang diperoleh 

sudah benar. 

Subjek SA memeriksa 

kembali proses dan 

hasil, dan melakukan 

pembuktian untuk 

mengecek hasil yang 

diperoleh dengan 

langkah dan hasil yang 

tepat. Kemudian subjek 

SA menyimpulkan 

banyaknya karcis kelas 

I yang terjual yaitu 200 

lembar dan karcis kelas 

II yaitu 300 lembar 

 

3. Paparan Data dan Analisis Data untuk Subjek dengan Gaya Berpikir 

Sekuensial Konkret (AK) 

a. Paparan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara 

pemecahan masalah SPLDV dengan konsep grafik (soal nomor 1) 

 

Berikut ini adalah soal dan hasil tes pemecahan masalah sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep grafik oleh subjek dengan tipe gaya berpikir 

acak konkret. 
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Soal 

                  A                                B        C 

                

Berdasarkan grafik diatas, tentukan grafik yang sesuai dengan sistem  

persamaan linear dua variabel berikut. Kemudian, gunakan grafik untuk 

menetukan penyelesaiannya: 

 

 

 

1. Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

AK dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan 

konsep grafik. 

 

 
Gambar 4.17 Jawaban Subjek AK Memahami Masalah Pada Soal Nomor 1 

  

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek acak konkret 

terkait dengan kemampuan memahami masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W01 P silahkan kita baca soalnya dek! 

AK1-W01 J (membaca soal) 

P1-W02 P mengerti ki maksud dari soalnya? 
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AK1-W02 J iya kak  

P1-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

AK1-W03 J Diketahui 2x+3y=12 dan x-y=1 

P1-W04 P Apa masih ada yang kita tahu dari soal? 

AK1-W04 J Tidak kak 

P1-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal itu? 

AK1-W05 J Dicari hasil x dan y nya kak 

 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek AK, bahwa 

subjek AK mampu memahami masalah dengan menyebutkan hal yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal yaitu 2x + 3y = 12  dan x – y =1 (AK1-W03, AK1-W05 

dan AK1-T01). Namun, subjek AK tidak menuliskan pada lembar jawaban hal 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. 

2. Merencanakan Pemecahan Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

AK dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 

 
Gambar 4.18 Jawaban Subjek AK Merencanakan Pemecahan Masalah Pada 

Soal Nomor 1 
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Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AK terkait 

dengan kemampuan merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W06 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

AK1-W06 J dengan metode grafik kak. 

P1-W07 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

AK1-W07 J menentukan titik potong  

P1-W08 P caranya bagimana dek? 

AK1-W08 J  2x + 3y = 12 itu misalkan x = 0 maka 3y =12, y =4. untuk y 

= 0 maka 2x =12, x = 6.  

P1-W09 P selanjutnya? 

AK1-W09 J  persamaan x – y =1. misalkan x = 0 maka y = -1, untuk y = 

0 maka x =1. 

P1-W10 P selanjutnya bagaimana dek? 

AK1-W10 J gambar yang cocok itu kak gambar B 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AK 

diperoleh bahwa subjek AK dalam merencanakan pemecahan masalah, 

menyebutkan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu dengan 

menggunakan metode grafik. Subjek AK menentukan titik potong pada sumbu x 

dan y (AK1-W08 dan AK1-W09) dengan langkah dan jawaban yang benar. 

Selanjutnya subjek AK tidak menentukan titik potong pada kedua persamaan. 

Sehingga ditarik kesimpulan subjek AK tidak mampu dalam merencanakan 

pemecahan masalah. 
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3. Melaksanakan Rencana Pemecahan 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AK terkait 

dengan kemampuan melaksanakan rencana pemecahan pada sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W11 P selanjutnya bagaimana dek? 

AK1-W11 J gambar yang cocok itu gambar B kak 

P1-W12 P bisa kita gambar dek? 

AK1-W12 J tidak kak  

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AK 

diperoleh bahwa subjek AK menentukan grafik B yang sesuai dengan persamaan 

pada soal. Namun, subjek AK tidak dapat menggambar grafik yang sesuai dengan 

titik potong yang telah diperoleh pada langkah rencana pemecahan masalah. 

4. Melihat Kembali Proses dan Hasil  

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AK terkait 

dengan melihat kembali proses dan hasil pada sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W13 P setelah mengerjakan soalnya, apa yang dapat kita simpulkan 

dek 

AK1-W13 J jadi nilai x = 3 dan nilai y = 2. 

P1-W14 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali jawaban yang 

sudah kita buat? 

AK1-W14 J Tidak kak 

P1-W15 

P bagaimana caranya kita pastikan jawabanta itu sudah 

benar? 

AK1-W15 J (berpikir sejenak) tidak ku tau kak. 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AK 

diperoleh bahwa subjek AK tidak memeriksa kembali proses dan hasil. 

Berdasarkan grafik B yang dipilihnya subjek AK tidak mampu membuktikan 

bahwa jawaban yang diperoleh sudah benar. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa 

siswa AK tidak mampu memeriksa kembali proses dan hasil. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh 

data valid subjek AK pada soal nomor 1 yang diuraikan pada Tabel 4.11 Berikut 

ini  

Tabel 4.11 Data Valid Jawaban Subjek AK pada Soal No. 1 

Data Valid Kode 

Memahami Masalah  

DV-AK-01-001 1) Mampu menyebutkanhal yang diketahui dan 

ditanyakan. Namun, tidak menuliskannya pada 

lembar jawaban.  

2) Tidak mampu mengaitkan hubungan-hubungan 

antar hal yang diketahui dan ditanyakan. 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

DV-AK-01-002 1) Tidak mengetahui sifat yang berhubungan dengan 

metode grafik yang terkait 

2) Tidak mengetahui konsep yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan masalah  

Melaksanakan Rencana Pemecahan  

DV-AK-01-003 1) Tidak mampu dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel yang diberikan 

Melihat Kembali Proses dan Hasil  

DV-AK-01-004 1) Tidak mampu menuliskan dan memeriksa 

kembali jawaban yang sudah dikerjakan. 

 

b. Paparan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara 

pemecahan masalah SPLDV dengan konsep eliminasi dan subtitusi (soal 

nomor 2) 
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Berikut ini adalah soal dan hasil tes pemecahan masalah sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi oleh subjek dengan tipe 

gaya berpikir sekuensial abstrak. 

Soal 

Pada suatu pertunjukan tari tradisional, terjual karcis kelas I dan kelas II 

sebanyak 500 lembar. Harga karcis kelas I Rp. 5.000 dan karcis kelas II Rp. 

3.000. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp. 1.900.000. Tentukan banyak 

karcis yang terjual pada masing-masing kelas! 

1. Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

AK dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan 

konsep eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.19 Jawaban Subjek AK Memahami Masalah Pada Soal Nomor 2 

 

 Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AK terkait 

dengan kemampuan memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W01 P  kita lanjut nomor 2 dek! 

AK2-W01 J iya kak  

P2-W02 P coba dek kita baca soalnya! 

AK2-W02 J (membaca soal) 

P2-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

AK2-W03 J diketahui jumlah karcis kelas I dan II yang terjual 500 
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lembar 

P2-W04 P Apa lagi ? 

AK2-W04 J Ditanyakan, banyak karcis yang terjual pada masing-masing 

kelas. 

P2-W05 P Kalau yang diketahuinya masih ada ? 

AK2-W05 J Tidak kak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek AK, 

diperoleh bahwa subjek AK menyebutkan dan menuliskan hal yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut yaitu karcis kelas I dan II = 500 lembar (AK2-W03, 

AK2-W04 dan AK2-T01). Namun, subjek AK tidak menyebutkan dan 

menuliskan semua hal yang diketahui dari soal yaitu harga karcis kelas I dan 

harga karcis kelas II. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek AK kurang 

memahami masalah matematika yang terdapat pada soal tersebut. 

2. Merencanakan Pemecahan Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

AK dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.20 Jawaban Subjek AK Merencanakan Pemecahan Masalah Pada 

Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AK terkait 

dengan kemampuan merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 
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Kode P/J Uraian 

P2-W06 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal? 

AK2-W06 J Emm...(terdiam) 

P2-W07 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

AK2-W07 J Emm tunggu saya cakar kak (1.900.00 dibagi 2 = 95.000) 

P2-W08 P maksudnya ?kenapa dibagi dua 

AK2-W08 J Karena 2 kelas kak jadi dibagi dua 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AK 

diperoleh bahwa subjek AK dalam merencanakan pemecahan masalah yaitu 

dengan membagi 1.900.00 : 2 sehingga memperoleh 95.000. Sehingga dapat 

disimpulkan subjek AK tidak mampu merencanakan pemecahan masalah pada 

soal nomor 2. 

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan 

Berikut ini adalah data hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 

subjek AK dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.21 Jawaban Subjek AK Merlaksanakan Rencana Pemecahan 

Pada Soal Nomor 2 
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Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AK terkait 

dengan kemampuan melaksanakan rencana pemecahan pada sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W09 P selanjutnya bagaimana dek? 

AK2-W09 J Kelas I 95.000 :5000 = 19 tiket dan kelas II 95.000: 

3000=31,6 

P2-W10 P Bagaimana bisa kita peroleh 95.000: 5000 dan 95.000: 

3000? 

AK2-W10 J dari jumlah ini( sambil menunjuk) 1.900.00 dibagi 2 = 

95.000 . Untuk kelas I 5000 jadi 95.000 : 5000 dan kelas II 

3000 jadi 95.000: 3000. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AK 

diperoleh bahwa subjek AK menyebutkan dan menuliskan penyelesaian yang 

dikerjakan. Namun, subjek AK tidak mampu melaksanakan rencana pemecahan 

masalah dengan langkah dan hasil yang tepat (AK2- W09, AK2-W10 dan AK2-

T03). 

4. Melihat Kembali Proses dan Hasil  

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AK terkait 

dengan melihat kembali proses dan hasil pada sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W11 P setelah kita dapat jawabannya bagaimana kita yakin ini 

adalah jawaban yang benar? 

AK2-W11 J Tidak kak yakin ka juga kak 

P2-W12 P Kenapa? 

AK2-W12 J Karena tidak kutau kak benar mikah ini atau salah 
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P2-W13  Apakah ada cara lain yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal ini? 

AK2-W13  Tidak kak, tidak ku tau 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AK 

diperoleh bahwa subjek AK tidak mampu memeriksa kembali proses dan hasil. 

Subjek AK tidak dapat membuktikan kebenaran jawaban yang telah ia peroleh 

sehingga subjek AK masih merasa ragu dengan hasil yang telah diperoleh. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh 

data valid subjek AK pada soal nomor 2 yang diuraikan pada Tabel 4.12 Berikut 

ini  

Tabel 4.12 Data Valid Jawaban Subjek AK pada Soal No.2 

Data Valid Kode 

Memahami Masalah  

DV-AK-02-001 1) Tidak Mampu menuliskan dan memberikan 

respon lisan dengan lengkap mengenai apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal 

2) Tidak mampu mengaitkan hubungan-hubungan 

antar hal yang diketahui dan ditanyakan. 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

DV-AK-02-002 1) Tidak mengetahui sifat yang berhubungan dengan 

soal cerita yang terkait 

2) Tidak mengetahui konsep yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan masalah 

3) Tidak mampu menjelaskan alasan memilih 

konsep yang digunakan  

Melaksanakan Rencana Pemecahan  

DV-AK-02-003 1) Tidak mampu dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel yang diberikan 

Melihat Kembali Proses dan Hasil  

DV-SK-02-004 1) Tidak mampu menuliskan dan memeriksa 

kembali jawaban yang sudah dikerjakan. 
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c. Perbandingan kemampuan subjek AK dalam memecahkan masalah 

konsep grafik (soal nomor 1) dan konsep eliminasi subtitusi (soal nomor 

2) 

 

Bagian ini berisikan informasi terkait perbandingan data subjek SA dalam 

melakukan pemecahan masalah berdasarkan langkah polya pada masalah konsep 

grafik dan konsep eliminasi subtitusi. Adapun uraiannya dapat dilihat pada tabel 

4.13. 

Tabel 4.13 Perbandingan Kemampuan Subjek AK dalam Memecahkan 

Masalah Konsep Grafik dan Konsep Eliminasi Substitusi 

                 Nomor  

                   Soal 

Langkah  

Polya 

Soal 1 

(Soal Konsep Grafik) 

Soal 2 

(Soal Konsep 

Eliminasi Subtitusi) 

Memahami Masalah 

Subjek AK mampu 

memahami masalah 

dengan menyebutkan hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

yaitu 2x + 3y = 12  dan x 

– y =1. Namun, subjek 

AK tidak menuliskan 

pada lembar jawaban hal 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

tersebut.   

Subjek AK 

menyebutkan dan 

menuliskan hal yang 

diketahui dan 

ditanyakan dari soal 

tersebut yaitu karcis 

kelas I dan II = 500 

lembar. Namun, subjek 

AK tidak menyebutkan 

dan menuliskan semua 

hal yang diketahui dari 

soal yaitu harga karcis 

kelas I dan harga karcis 

kelas II. Sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa subjek AK 

kurang memahami 

masalah matematika 

yang terdapat pada soal 
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tersebut. 

Merencanakan 

pemecahan masalah 

Subjek AK dalam 

merencanakan 

pemecahan masalah, 

menyebutkan konsep 

yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal yaitu 

dengan menggunakan 

metode grafik. Langkah 

pertama yang dilakukan 

oleh subjek AK yaitu 

menentukan titik potong 

pada sumbu x dan y. 

Namun, subjek AK tidak 

menentukan titik potong 

pada kedua persamaan. 

Sehingga subjek AK 

tidak mampu 

merencanakan 

pemecahan masalah. 

Subjek  AK dalam 

merencanakan 

pemecahan masalah, 

menyebutkan konsep 

yaitu dengan membagi 

1.900.00 : 2 sehingga 

memperoleh 95.000. 

Sehingga dapat 

disimpulkan subjek AK 

tidak mampu 

merencanakan 

pemecahan masalah  

dengan langkah-

langkah yang tepat. 

 

Melaksanakan Rencana 

Pemecahan 

Subjek AK memilih 

gambar grafik bagian B . 

Namun, subjek AK tidak 

dapat menggambar grafik 

yang sesuai dengan titik 

potong yang telah 

diperoleh pada langkah 

rencana pemecahan 

masalah. 

Subjek AK 

menyebutkan dan 

menuliskan 

penyelesaian yang 

dikerjakan. Namun 

subjek AK tidak 

mampu melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah dengan 

langkah dan hasil yang 

tepat. 

Memeriksa Kembali Subjek AK tidak Subjek AK tidak 
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memeriksa kembali 

proses dan hasil. 

Berdasarkan grafik B 

yang dipilihnya subjek 

AK tidak mampu 

membuktikan bahwa 

jawaban yang diperoleh 

sudah benar.  

mampu memeriksa 

kembali proses dan 

hasil. Subjek AK tidak 

dapat membuktikan 

kebenaran jawaban 

yang telah ia peroleh 

sehingga subjek AK 

masih merasa ragu 

dengan hasil yang telah 

diperoleh. 

 

 

4. Paparan Data dan Analisis Data untuk Subjek dengan Gaya Berpikir 

Acak Abstrak (AA) 

a. Paparan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara 

pemecahan masalah SPLDV dengan konsep grafik (soal nomor 1) 

 

Berikut ini adalah soal dan hasil tes pemecahan masalah sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep grafik oleh subjek dengan tipe gaya berpikir 

Acak Abstrak. 

Soal 

                           A                                B        C 

                

Berdasarkan grafik diatas, tentukan grafik yang sesuai dengan sistem persamaan 

linear dua variabel berikut. Kemudian, gunakan grafik untuk menetukan 

penyelesaiannya: 
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1. Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

AA dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan 

konsep grafik. 

 
Gambar 4.22 Jawaban Subjek AA Memahami Masalah Pada Soal Nomor 1 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait 

dengan kemampuan memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

 

P1-W01 P Bisa dibaca dulu soalnya dek. 

AA1-W01 J iya kak (membaca soal) 

P1-W02 P 

Sekarang nomor satu dulu dek. mengerti ki 

maksud dari soalnya? 

AA1-W02 J Em...   

P1-W03 P Apa yang kita ketahui dari ini soalnya dek? 

AA1-W03 J Disini kak diketahui 2x+3y=12 dan x-y=1. 

P1-W04 P 

Terus, Apa masih ada yang kita tahu dari soal 

dek? 

AA1-W04 J Tidak ada mi kak. 

P1-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

AA1-W05 J Em..penyelesaian dari kedua persamaan kak. 
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  Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek AA, bahwa 

subjek AA mampu menyebutkan dan menuliskan hal yang diketahui dari soal 

tersebut yaitu 2x + 3y = 12 dan x – y = 1 (AA1-W03 dan AA1-T01). Subjek AA 

menyebutkan hal yang ditanyakan yaitu penyelesaian dari kedua persamaan 

(AA1-W05), namun subjek AA tidak menuliskannya pada lembar jawaban.  

2. Merencanakan Pemecahan Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

AA dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 

 
Gambar 4.23 Jawaban Subjek AA Merencanakan Pemecahan Masalah Pada 

Soal Nomor 1 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait 

dengan kemampuan merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel dengan konsep grafik. 
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Kode P/J Uraian 

P1-W06 P Em.. iya, menurut ta dek konsep/rumus apa yang 

dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut? 

AA1-W06 J dengan cara metode grafik kak. 

P1-W07 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

AA1-W07 J Itu,..menentukan titik potong  sumbu x dan y kak. 

P1-W08 P bagaimna caranya itu dek? 

AA1-W08 J  untuk 2x + 3y = 12. kalau x = 0 maka 3y =12, 

y=12/3,  y =4. untuk y = 0 maka 2x =12, x = 6.  

P1-W09 P Kalau persamaan selanjutnya bagaimana ? 

AA1-W09 J lalu persamaan selanjutnya kak x – y =1. ku 

misalkan untuk x = 0 maka y = -1, untuk y = 0 

maka x =1. 

P1-W10 P terus bagaimna lagi selanjutnya dek? 

AA1-W10 J tidak ku tau mi lagi kak. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AA 

diperoleh bahwa subjek AA dalam merencanakan pemecahan masalah tidak 

mampu menyebutkan dan menuliskan konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Subjek AA  menentukan titik potong pada  pada persamaan 

2x + 3y = 12 , memperoleh nilai x =6 dan y = 4. Sedangkan pada persamaan x – y 

= 1, memperoleh nilai x = 1 dan nilai y = -1 (SK1-W08 dan SK1-T02). Namun, 

subjek AA tidak menentukan titik potong kedua persamaan.  

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan kemampuan melaksanakan rencana pemecahan pada sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 
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P1-W11 P jadi gambar grafik mana yang pas dengan jawabanta dek? 

AA1-W11 J Tidak ku tau kak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AA  

diperoleh bahwa subjek  tidak mampu melaksanakan rencanakan pemecahan 

masalah. Meskipun subjek AA mampu menentukan titik potong pada persamaan 

2x + 3y = 12 dan x – y = 1. Namun subjek AA tidak mampu menentukan titik 

potong kedua persamaan, sehingga subjek AA tidak mampu menentukan gambar 

grafik yang sesuai dengan persamaan yang diketahui pada soal. 

4. Melihat Kembali Proses dan Hasil  

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek SK terkait 

dengan melihat kembali proses dan hasil pada sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep grafik. 

Kode P/J Uraian 

P1-W12 P Bagaimana pale caranya kita pastikan jawabanta 

itu sudah benar? 

AA1-W12 J Salah i kyanya kak..... 

P1-W13 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali 

jawaban yang sudah kita bikin? 

AA1-W13 J iya kak (memperhatikan kembali jawabanya dari 

awal) 

P1-W14 P Menurut pendapat ta, apakah ada cara lain untuk 

menyelesaikan masalah ini? 

AA1-W14 J Tidak ada kak 

P1-W15 P Jadi.. tidak bisa mki kerja i lagi dek 

AA1-W15 J Tidak kak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AA 

diperoleh bahwa subjek AA tidak mampu memeriksa kembali proses dan hasil. 
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Meskipun subjek AA mampu menyelesaikan beberapa langkah dari masalah 

sistem persamaan linear dua variabel tersebut, namun belum bisa menjawab 

pertanyaan yang ada pada soal. Sehingga subjek AA ragu dengan jawaban yang 

telah dituliskannya. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh 

data valid subjek AA pada soal nomor 1 yang diuraikan pada Tabel 4.14 Berikut 

ini  

Tabel 4.14 Data Valid Jawaban Subjek AA pada Soal No.1 

Data Valid Kode 

Memahami Masalah  

DV-AA-01-001 1) Mampu menuliskan dan memberikan respon lisan 

dengan jelas mengenai apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

2) Mampu mengaitkan hubungan-hubungan antar 

hal yang diketahui dan ditanyakan. 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

DV-AA-01-002 1) Tidak mengetahui sifat yang berhubungan dengan 

metode grafik yang terkait 

2) Tidak mengetahui konsep yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan masalah 

  

Melaksanakan Rencana Pemecahan  

DV-AA-01-003 1) Tidak mampu dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel yang diberikan 

Melihat Kembali Proses dan Hasil  

DV-AA-01-004 1) Tidak mampu menuliskan dan memeriksa 

kembali jawaban yang sudah dikerjakan. 
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b. Paparan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara 

pemecahan masalah SPLDV dengan konsep eliminasi dan subtitusi (soal 

nomor 2) 

 

Berikut ini adalah soal dan hasil tes pemecahan masalah sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi oleh subjek dengan tipe 

gaya berpikir Acak Abstrak. 

Soal 

Pada suatu pertunjukan tari tradisional, terjual karcis kelas I dan kelas II 

sebanyak 500 lembar. Harga karcis kelas I Rp. 5.000 dan karcis kelas II Rp. 

3.000. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp. 1.900.000. Tentukan banyak 

karcis yang terjual pada masing-masing kelas! 

 

1. Memahami Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

SK dalam memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel dengan 

konsep eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.24 Jawaban Subjek AA Memahami Masalah Pada Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait 

dengan kemampuan memahami masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W01 P sekarang kita lanjut nomor 2 dek! 

AA2-W01 J iya baik kak  
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P2-W02 P coba  kita baca dulu soalnya dek 

AA2-W02 J iya kak (membaca soal) 

P2-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

AA2-W03 J diketahui harga karcis kelas I= Rp. 5.000 dan karcis kelas 

II= Rp. 3.000 , karcis kelas I dan II sebanyak 500 lembar 

P2-W04 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal ini? 

AA2-W04 J Yang ditanyakan dari soal ini itu berapa banyak karcis kelas 

I dan kelas II yang terjual pada masing-masing kelas. 

  

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dengan subjek AA, bahwa 

subjek AA mampu memahami masalah. Subjek AA mampu menyebutkan hal 

yang diketahui dari soal tersebut yaitu karcis kelas I = 5000, karcis kelas II = 

3000, dan karcis I dan II sebanyak = 500 lembar (AA2-W03 dan AA2-T01). 

Subjek AA menyebutkan hal yang ditanyakan yaitu berapa banyak karcis kelas I 

dan kelas II yang terjual pada masing-masing kelas (AA1-W04), namun subjek 

AA tidak menuliskannya pada lembar jawaban.  

2. Merencanakan Pemecahan Masalah 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

AA dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.25 Jawaban Subjek AA Merencanakan Pemecahan Masalah Pada 

Soal Nomor 2 
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Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait 

dengan kemampuan merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W05 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal? 

AA2-W05 J dengan cara ku jumlahkan kak, jadi persamaannya 5000x + 

3000y= 1.900.000 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AA 

diperoleh bahwa subjek  AA menyebutkan konsep yang kurang tepat yaitu dengan 

menjumlahkan. Subjek AA mampu membuat model matematikanya pada 

persamaan 5000x + 3000y = 1.900.000 (AA2-W08 dan AA2-T02), namun subjek 

AA tidak mampu membuat model matematika pada persaman kedua. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek AA tidak mampu dalam merencanakan 

pemecahan masalah dengan langkah-langkah yang tepat.  

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan 

Berikut ini adalah data hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah 

subjek AA dalam merencanakan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 
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Gambar 4.26 Jawaban Subjek AA Melaksanakan Rencana Pemecahan Pada 

Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait 

dengan kemampuan melaksanakan rencana pemecahan pada sistem persamaan 

linear dua variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

Kode P/J Uraian 

P2-W06 P Selanjutnya ? 

AA2-W06 J Selanjutnya kak 5x + 3y = 1.900.000, 5x=1.900.000 

kemudian x=1.900.000/5. Saya cakar dulu kak. 

P2-W07 P Ada mi kita dapat dek? 

AA2-W07 J Iya kak, jawaban saya 38 karcis kak. Kemudian 3y= 

1.900.000, y=1.900.000/3. Saya akan cakar lagi kak. 

P2-W08 P Ada mi kita dapat dek? 

AA2-W08 J Belum kak.. tunggu dulu 

P2-W09 P Ada mi kita dapat dek? 

AA2-W09 J Ada mi ku dapat kak. Jawaban saya yaitu 63 karcis kak 

P2-W10 P Jadi ? 

AA2-W10 J 38 + 63 = 102 karcis kak. 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AA 

diperoleh bahwa subjek AA melaksanakan rencana pemecahan masalah namun, 

langkah dan hasil yang diperoleh kurang tepat yaitu x = 1.900.000/5 = 38 karcis 

dan y = 1.900.000/3 = 63 lembar . Setelah itu subjek AA menjumlahkan x + y = 

38 + 63 = 102 karcis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek AA tidak 

mampu melaksanakan rencana pemecahan. 

4. Melihat Kembali Proses dan Hasil  

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah subjek 

AA terkait dengan melihat kembali proses dan hasil sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

 
Gambar 4.27 Jawaban Subjek AA Melihat Kembali Proses dan Hasil Pada 

Soal Nomor 2 

 

Berikut data hasil wawancara pemecahan masalah subjek AA terkait 

dengan melihat kembali proses dan hasil pada sistem persamaan linear dua 

variabel dengan konsep eliminasi dan subtitusi. 

 

Kode P/J Uraian 

P2-W14 P oke, setelah kita dapat jawabannya bagaimana kita yakin 

ini adalah jawaban yang benar? 

AA2-W14 J tidak kayanya kak 

P2-W15 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali jawaban 

yang sudah kita buat? 

AA2-W15 J iya kak 

P2-W16 P setelah selesai mengerjakan soalnya, apa yang dapat kita 

simpulkan? 
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AA2-W16 J jadi, banyaknya karcis kelas  yang terjual yaitu 102 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek AA 

diperoleh bahwa subjek AA menyimpukan hasil yang diperoleh yaitu karcis yang 

terjual sebanyak 102 (AA2-T04), namun hasil yang diperoleh kurang tepat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek AA tidak mampu melihat kembali 

proses dan hasil. 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah diuraikan maka diperoleh 

data valid subjek AA pada soal nomor 2 yang diuraikan pada Tabel 4.15 Berikut 

ini. 

Tabel 4.15 Data Valid Jawaban Subjek AA pada Soal No.2 

Data Valid Kode 

Memahami Masalah  

DV-AA-02-001 1. Mampu menuliskan dan memberikan respon lisan 

dengan jelas mengenai apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

DV-AA-02-002 1. Tidak mengetahui sifat yang berhubungan 

dengan soal cerita yang terkait 

2. Tidak mengetahui konsep yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan masalah 

Melaksanakan Rencana Pemecahan  

DV-AA-02-003 1. Tidak mampu menyelesaikan soal pemecahan 

masalah sistem persamaan linear dua variabel 

yang diberikan 

2. Tidak mampu memberikan alasan sesuai perintah 

yang diminta dalam soal 

Melihat Kembali Proses dan Hasil  

DV-AA-02-004 1. Mampu menuliskan dan memeriksa kembali 

jawaban yang sudah dikerjakan. 

2. Tidak yakin jawaban yang telah diperoleh sudah 

benar 

 

 

c. Perbandingan kemampuan subjek AA dalam memecahkan masalah 

konsep grafik (soal nomor 1) dan konsep eliminasi subtitusi (soal nomor 

2) 
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Bagian ini berisikan informasi terkait perbandingan data subjek SA dalam 

melakukan pemecahan masalah berdasarkan langkah polya pada masalah konsep 

grafik dan konsep eliminasi subtitusi. Adapun uraiannya dapat dilihat pada tabel 

4.16. 

Tabel 4.16 Perbandingan Kemampuan Subjek AA dalam Memecahkan 

Masalah Konsep Grafik dan Konsep Eliminasi Substitusi 

                 Nomor  

                   Soal 

Langkah  

Polya 

Soal 1 

(Soal Konsep Grafik) 

Soal 2 

(Soal Konsep 

Eliminasi Subtitusi) 

Memahami Masalah 

Subjek AA mampu 

menyebutkan dan 

menuliskan hal yang 

diketahui dari soal 

tersebut yaitu 2x + 3y = 

12 dan x – y = 1. Subjek 

AA menyebutkan hal 

yang ditanyakan yaitu 

penyelesaian dari kedua 

persamaan namun subjek 

AA tidak menuliskannya 

pada lembar jawaban.   

Subjek AA mampu 

memahami masalah. 

Subjek AA mampu 

menyebutkan hal yang 

diketahui dari soal 

tersebut yaitu karcis 

kelas I = 5000, karcis 

kelas II = 3000, dan 

karcis I dan II 

sebanyak = 500 

lembar. Subjek AA 

menyebutkan hal yang 

ditanyakan yaitu 

berapa banyak karcis 

kelas I dan kelas II 

yang terjual pada 

masing-masing kelas, 

namun subjek AA tidak 

menuliskannya pada 

lembar jawaban.  

Merencanakan 

pemecahan masalah 

Subjek AA dalam 

merencanakan 

Subjek  AA 

menyebutkan konsep 
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pemecahan masalah,tidak 

mampu menyebutkan dan 

menuliskan konsep yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

Subjek AA  menentukan 

titik potong pada  pada 

persamaan 2x + 3y = 12 , 

memperoleh nilai x =6 

dan y = 4. Sedangkan 

pada persamaan x – y = 

1, memperoleh nilai x = 1 

dan nilai y = -1. Namun, 

subjek AA tidak 

menentukan titik potong 

kedua persamaan. 

yang kurang tepat yaitu 

dengan menjumlahkan. 

Namun subjek AA 

mampu membuat 

model matematikanya 

pada persamaan 5000x 

+ 3000y = 1.900.000, 

namun subjek AA tidak 

mampu membuat 

model matematika 

pada persaman kedua. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

subjek AA tidak 

mampu dalam 

merencanakan 

pemecahan masalah 

dengan langkah-

langkah yang tepat. 

Melaksanakan Rencana 

Pemecahan 

subjek AA   tidak mampu 

melaksanakan 

rencanakan pemecahan 

masalah. Meskipun 

subjek AA mampu 

menentukan titik potong 

pada persamaan 2x + 3y 

= 12 dan x – y = 1. 

Namun subjek AA tidak 

mampu menentukan titik 

potong kedua persamaan, 

sehingga subjek AA tidak 

mampu menentukan 

Subjek AA 

melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

namun, langkah dan 

hasil yang diperoleh 

kurang tepat yaitu x = 

1.900.000/5 = 38 

karcis dan y = 

1.900.000/3 = 63 

lembar . Setelah itu 

subjek AA 

menjumlahkan x + y = 

38 + 63 = 102 karcis.  
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gambar grafik yang 

sesuai dengan persamaan 

yang diketahui pada soal. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

subjek AA tidak 

mampu melaksanakan 

rencana pemecahan. 

Memeriksa Kembali 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara yang 

dilakukan dengan subjek 

AA diperoleh bahwa 

subjek AA tidak mampu 

memeriksa kembali 

proses dan hasil. 

Meskipun subjek AA 

mampu menyelesaikan 

beberapa langkah dari 

masalah sistem 

persamaan linear dua 

variabel tersebut, namun 

belum bisa menjawab 

pertanyaan yang ada pada 

soal 

Subjek AA 

menyimpukan hasil 

yang diperoleh yaitu 

karcis yang terjual 

sebanyak 102, namun 

hasil yang diperoleh 

kurang tepat. Sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa subjek AA tidak 

mampu melihat 

kembali proses dan 

hasil. 

 

 

C. Pembahasan  

1. Subjek Sekuensial Konkret 

Siswa dengan subjek SK pada soal nomor 1 dan 2 mampu memahami 

masalah  dengan menyebutkan dan menuliskan  hal yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal tersebut. Pada tahap rencana pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 dan 2 subjek SK mampu menyebutkan dan menuliskan konsep atau 

rumus yang akan digunakan. Selanjutnya, pada tahap melaksanakan rencana 

pemecahan subjek SK pada soal nomor 1 mampu menggambarkan grafik yang 
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sesuai dengan hasil titik potong yang telah diperoleh. Pada tahap melihat kembali 

proses dan hasil, subjek SK memeriksa langkah-langkah yang telah ditempuh dan 

hasil yang telah diperoleh.  

Hal ini  sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestanti pada 

tahun 2016 yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau 

dari Karakteristik Cara Berpikir Siswa dalam Model Problem Basesd Learning “ 

hasil penelitian menunjukkan siswa  menuliskan  apa  yang  diketahui  secara 

lengkap dan terurut serta apa yang ditanyakan dari soal secara tepat. Saat siswa 

dengan karakteristik cara berpikir tipe SK ditanya apa yang dia pahami dari 

permasalahan yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dengan mengikuti informasi yang ada pada soal tanpa 

menganalisisnya, misalnya merangkai kata- katanya sendiri. Siswa dengan 

karakteristik cara berpikir tipe SK dalam merencanakan penyelesaian  (devising  a  

plan)  cenderung memiliki satu cara untuk menyelesaikan permasalahan. 

Kemudian, siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara lengkap. 

Subjek SK memiliki kemampuan matematika yang cukup baik sehingga 

hal tersebut merupakan salah satu faktor yang memengaruhi subjek SK dapat 

menyelesaikan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Hubungan antara gaya berpikir dan kemampuan pemecahan masalah pada 

subjek SK yaitu,   mampu  mengerjakan soal pemecahan masalah dengan 

langkah-langkah yang teratur hingga pada hasil akhir yang benar. Dari cara 

penulisan subjek SK pada lembar jawaban, terlihat bahwa subjek SK memiliki 

tulisan tangan yang rapih dan teratur. 
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2. Subjek Sekuensial Abstrak 

Siswa dengan subjek SA pada soal nomor 1 dan 2 mampu memahami 

masalah  dengan menyebutkan dan menuliskan  hal yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal tersebut. Pada tahap rencana pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 dan 2 subjek SA mampu menyebutkan dan menuliskan konsep atau 

rumus yang akan digunakan. Selanjutnya, pada tahap melaksanakan rencana 

pemecahan subjek SA pada soal nomor 1 mampu menggambarkan grafik yang 

sesuai dengan hasil titik potong yang telah diperoleh. Pada tahap melihat kembali 

proses dan hasil, subjek SA memeriksa langkah-langkah yang telah ditempuh dan 

hasil yang telah diperoleh.  

Hal ini berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestanti (2016) 

siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA dalam memahami masalah, siswa 

menuliskan apa yang diketahui secara lengkap dan terurut namun tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan. Saat siswa dengan karakteristik cara berpikir 

tipe SA ditanya apa yang dia pahami dari permasalahan yang diberikan, siswa 

mengucapkan apa yang diketahui dari soal dengan merangkai kata- katanya 

sendiri. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SA dalam merencanakan 

penyelesaian  (devising  a  plan)  cenderung memiliki satu cara untuk 

menyelesaikan permasalahan. Kemudian, siswa dengan karakteristik cara berpikir 

tipe SA menyebutkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara kurang 

lengkap. 

Faktor – faktor yang memengaruhi subjek SA dapat menyelesaikan soal 

pemecahan masalah karena subjek tersebut memiliki kemamampuan matematika yang 

cukup baik dan memiliki peringkat di sekolah. 
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Hubungan antara gaya berpikir dan kemampuan pemecahan masalah pada 

subjek SA yaitu,   mampu  mengerjakan soal pemecahan masalah dengan  

langkah-langkah dan hasil yang benar. Cara pengerjaan soal subjek SA yaitu 

dengan menganalisis soal. 

3. Subjek Acak Konkret 

Siswa dengan subjek AK pada soal nomor 1  mampu memahami masalah  

dengan menyebutkan  hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. 

Namun, subjek AK tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Sedangkan pada 

soal nomor 2 subjek AK menuliskan hal yang ditanyakan  dan hal yang diketahui 

dari soal tersebut. Namun, subjek AK tidak menuliskan secara lengkap hal yang 

diketahui dari soal. Pada tahap rencana pemecahan masalah pada soal nomor 1 

subjek AK menentukan titik ptong pada sumbu x dan y namun tidak menentukan 

titik potong pada kedua persamaan. Pada soal nomor 2 subjek AK menyebutkan 

dan menuliskan konsep atau rumus yang kurang tepat. Selanjutnya, pada tahap 

melaksanakan rencana pemecahan subjek AK pada soal nomor 1 tidak mampu 

menggambarkan grafik. Pada soal nomor 2 subjek AK tidak mampu 

melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan langkah dan hasil yang tepat. 

Pada tahap melihat kembali proses dan hasil, subjek AK pada soal nomor 1 dan 2 

tidak memeriksa langkah-langkah yang telah ditempuh dan hasil yang telah 

diperoleh. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu subjek  AK kurang mampu 

dalam melaksanakan pemecahan matematika karena subjek AK memiliki 

kemampuan matematika yang rendah. 

 Hal tersebut sama dengan hasil penelitian Lestanti (2016) bahwa subjek 

AK dalam memahami masalah (understanding the problem), siswa menuliskan 
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apa yang diketahui secara lengkap dan acak serta apa yang ditanyakan dari soal  

secara  tepat.  Saat  siswa  dengan karakteristik cara berpikir tipe AK ditanya apa 

yang dia pahami dari permasalahan yang diberikan, siswa mengucapkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dengan mengikuti informasi   dari   soal   tanpa   

menganalisisnya. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AK dalam 

merencanakan penyelesaian (devising a plan) cenderung memiliki satu cara untuk 

menyelesaikan permasalahan. Kemudian, siswa dengan karakteristik cara berpikir 

tipe AK menyebutkan langkah-langkah penyelesaian masalah   secara   lengkap. 

Hubungan antara gaya berpikir dan kemampuan pemecahan masalah pada 

subjek AK yaitu, tidak  mampu  mengerjakan soal pemecahan masalah dengan 

langkah-langkah dan hasil benar. Subjek AK dalam mengerjakan soal yaitu 

dengan melakukan pendekatan coba salah. 

4. Subjek Acak Abstrak 

Siswa dengan subjek AA pada soal nomor 1 dan nomor 2  mampu 

memahami masalah  dengan menyebutkan dan menuliskan  hal yang diketahui 

pada soal tersebut. Subjek AA mampu menyebutkan hal yang ditanyakan namun 

tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Tahap merencanakan pemecahan 

masalah, subjek AA  pada soal nomor 1 dan 2 subjek AA tidak mampu 

menyebutkan dan menuliskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut. Selanjutnya, tahap melaksanakan rencana pemecahan pada soal 

nomor 1 subjek AA tidak mampu menentukan titik potong pada kedua persamaan 

sehingga subjek AA tidak mampu menggambarkan grafik yang sesuai dengan 

persamaan yang diketahui. Sedangkan, Pada soal nomor 2 subjek AA 

melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan langkah dan hasil yang tidak 
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tepat. Pada tahap melihat kembali proses dan hasil, subjek A pada soal nomor 1 

dan 2 tidak mampu memeriksa langkah-langkah yang telah ditempuh dan hasil 

yang telah diperoleh. Salah satu faktor yang mempengaruhi subjek AA kurang 

mampu dalam pemecahan masalah matematika karena subjek AA memiliki 

kemampuan matematika yang masih rendah. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestanti (2016) 

bahwa siswa dengan tipe AA dalam memahami masalah (understanding the 

problem), siswa menuliskan apa yang diketahui secara kurang lengkap dan tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Saat siswa dengan karakteristik cara 

berpikir tipe AA ditanya apa yang dia pahami dari permasalahan yang diberikan, 

siswa mengucapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan mengikuti 

informasi yang ada pada soal tanpa menganalisisnya.   Siswa   dengan   

karakteristik cara berpikir tipe AA dalam merencanakan penyelesaian  (devising  a  

plan)  cenderung memiliki satu cara untuk menyelesaikan permasalahan. 

Kemudian, siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara kurang lengkap. 

Hubungan antara gaya berpikir dan kemampuan pemecahan masalah pada 

subjek AA yaitu, tidak  mampu  mengerjakan soal pemecahan masalah dengan 

langkah-langkah dan hasil yang benar. Subjek AA dalam mengerjakan soal yaitu 

dengan cara yang tidak beratur dan mengerjakan soal dengan caranya sendiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tenteng kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa berdasarkan langkah polya ditinjau dari gaya berpikir siswa 

kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminas, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Siswa dengan tipe sekuensial konkret (SK) 

Siswa dengan subjek SK pada soal nomor 1 dan 2 mampu memahami 

masalah  dengan menyebutkan dan menuliskan  hal yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal tersebut. Pada tahap rencana pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 dan 2 subjek SK mampu menyebutkan dan menuliskan konsep atau 

rumus yang akan digunakan. Selanjutnya, pada tahap melaksanakan rencana 

pemecahan subjek SK pada soal nomor 1 mampu menggambarkan grafik yang 

sesuai dengan hasil titik potong yang telah diperoleh. Pada tahap melihat kembali 

proses dan hasil, subjek SK memeriksa langkah-langkah yang telah ditempuh dan 

hasil yang telah diperoleh. 

2. Siswa dengan tipe sekuensial abstrak (SA) 

Siswa dengan subjek SA pada soal nomor 1 dan 2 mampu memahami 

masalah  dengan menyebutkan dan menuliskan  hal yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal tersebut. Pada tahap rencana pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 dan 2 subjek SA mampu menyebutkan dan menuliskan konsep atau 

rumus yang akan digunakan. Selanjutnya, pada tahap melaksanakan rencana 

pemecahan subjek SA pada soal nomor 1 mampu menggambarkan grafik yang 
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sesuai dengan hasil titik potong yang telah diperoleh. Pada tahap melihat kembali 

proses dan hasil, subjek SA memeriksa langkah-langkah yang telah ditempuh dan 

hasil yang telah diperoleh.  

3. Siswa dengan tipe acak konkret (AK) 

Siswa dengan subjek AK pada soal nomor 1  mampu memahami masalah  

dengan menyebutkan  hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. 

Namun, subjek AK tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Sedangkan pada 

soal nomor 2 subjek AK menuliskan hal yang ditanyakan  dan hal yang diketahui 

dari soal tersebut. Namun, subjek AK tidak menuliskan secara lengkap hal yang 

diketahui dari soal. Pada tahap rencana pemecahan masalah pada soal nomor 1 

subjek AK menentukan titik ptong pada sumbu x dan y namun tidak menentukan 

titik potong pada kedua persamaan. Pada soal nomor 2 subjek AK menyebutkan 

dan menuliskan konsep atau rumus yang kurang tepat. Selanjutnya, pada tahap 

melaksanakan rencana pemecahan subjek AK pada soal nomor 1 tidak mampu 

menggambarkan grafik. Pada soal nomor 2 subjek AK tidak mampu 

melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan langkah dan hasil yang tepat. 

Pada tahap melihat kembali proses dan hasil, subjek AK pada soal nomor 1 dan 2 

tidak memeriksa langkah-langkah yang telah ditempuh dan hasil yang telah 

diperoleh. 

4. Siswa dengan tipe acak abstra (AA) 

Siswa dengan subjek AA pada soal nomor 1 dan nomor 2  mampu 

memahami masalah  dengan menyebutkan dan menuliskan  hal yang diketahui 

pada soal tersebut. Subjek AA mampu menyebutkan hal yang ditanyakan namun 

tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Tahap merencanakan pemecahan 
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masalah, subjek AA  pada soal nomor 1 dan 2 subjek AA tidak mampu 

menyebutkan dan menuliskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut. Selanjutnya, tahap melaksanakan rencana pemecahan pada soal 

nomor 1 subjek AA tidak mampu menentukan titik potong pada kedua persamaan 

sehingga subjek AA tidak mampu menggambarkan grafik yang sesuai dengan 

persamaan yang diketahui. Sedangkan, Pada soal nomor 2 subjek AA 

melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan langkah dan hasil yang tidak 

tepat. Pada tahap melihat kembali proses dan hasil, subjek A pada soal nomor 1 

dan 2 tidak mampu memeriksa langkah-langkah yang telah ditempuh dan hasil 

yang telah diperoleh. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, maka disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan menjadi sumber informasi seberapa jauh kemampuan 

pemecahan masalah yang mereka memiliki. Dengan begitu siswa akan 

termotvasi untuk terbiasa dalam mengerjakan soal-soal pemecahan masalah 

dengan tujuan untuk meningkatkan proses pemecahan masalah siswa. 

2. Bagi guru, diharapkan memperhatikan proses pemecahan masalah yang 

dimiliki siswa sehingga mampu mengembangkan model, pendekatan metode, 

maupun strategi pembelajaran yang menunjang terciptanya proses 

pembelajaran yang berkualitas karena dapat mengungkap proses pemecahan 

masalah siswa. 

3. Bagi peneliti yang relevan, agar melakukan penelitian mengenai proses 

pemecahan masalah siswa berdasarkan gaya berpikir.  
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LAMPIRAN A 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Instrumen Angket Gaya Berpikir 

2. Pedoman Wawancara Gaya Berpikir 

3. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

4. Rubrik Penskoran Tes 

5. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

6. Pedoman Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah 
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ANGKET GAYA BERPIKIR 

 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas  : 

No. Telepon : 

Tanggal : 

Alamat : 

Tanda Tangan : 

 

B. Petunjuk Umum 

1. Tulislah identitas diri Anda secara lengkap pada tempat yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah setiap nomor yang terdiri dari empat opsi. 

3. Pililah dua opsi dari empat opsi yang paling sesuai untuk menggambarkan 

diri Anda. 

4.  Lingkari dua opsi yang Anda pilih tersebut. 

5. Kejujuran Anda dalam menjawab akan membantu Anda mengetahui jenis 

gaya berpikir yang Anda milki. 

6. Data yang Anda berikan sepenuhnya untuk kepentingan penelitian dan 

tidak akan mempengaruhi nilai Anda. 

 

1. a. Imajinatif      b. Investigatif   c. Realitas    d. Analitis 

2. a. Teratur     b. Mudah beradaptasi     c. Kritis    d. Penuh rasa ingin tahu 

3. a. Suka berdebat   b. Langsung pada permasalahan  c. Suka mencipta  

 d. Suka menghubung-hubungkan 

 

4. a. Personal    b. Praktis   c. Akademis    d. Suka bertualang 

5. a. Tepat   b. Fleksibel    c. Sistematis   d. Penemu 

6. a. Suka Berbagi   b. Teratur   c. Penuh perasaan    d. Mandiri  

7. Kompetitif   b. Perfeksionis c. Kooperatif   d. Logis 
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8. a. Intelektual    b. Sensitif   c. Kerja keras    d. Mau mengambil resiko 

9. a. Pembaca   b. Suka bergaul    c. Mampu memecahkan masalah  d. Perencana 

10. a. Penghafal   b. Berasosiasi  c. Berpikir mendalam   d. Pemulai  

11. a. Pengubah   b. Penilai   c. Spontan  d. Mengharapkan arahan  

12. a. Berkomunikasi   b. Menemukan   c. Waspada (hati-hati)  d. Menggunakan 

nalar 

 

13. a. Suka tantangan  b. Suka berlatih   c. Peduli   d. Memeriksa  

14. a. Menyelesaikan pekerjaan   b. Melihat kemungkinan-kemungkinan             

c. Mendapatkan gagasan-gagasan  d. Menafsirkan   

15. a. Mengerjakan   b. Berperasaan  c. Berpikir   d. Bereksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: DePorter, B. & Hernacki, M. 2005 Quantum Learning: Membiasakan 

Belajar Nyaman dan Menyenangkan. Bandung: Kaifa. 
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Lingkari huruf-huruf dari kertas yang anda pilih pada setiap nomor dalam kolom 

dibawah ini. Jumlahkan jawaban yang Anda lingkari pada masing-masing kolom 

I, II, III, dan IV. Kalikan dengan 4 kotak dengan jumlah terbesar menjelaskan 

dengan cara apa yang Anda paling sering mengolah informasi. 

 

1.        C D A B 

2.       A C B D 

3.       B A D C 

4.     B C A D 

5.     A C B D 

6.    B C A D 

7.    B D C A 

8.    C A B  D 

9.   D A B C 

10.    A C B D 

11.   D B C A 

12.    C  D A B 

13.    B D C A 

14.    A C D B 

15.   A  C B D 

    Jumlah    Jumlah   Jumlah   Jumlah 

       ___ ___ ___ ___ 

 I  II III IV 

 

I  _____                Sekuensial Konkret (SK) 

II  _____                Sekuensial Abstrak (SA) 

III _____                Acak Abstrak (AA) 

IV _____                Acak Konkret (AK) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

GAYA BERPIKIR SISWA 

 

 Pedoman wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memandu 

peneliti dalam mendapatkan informasi yang jelas dari subjek peneliti tentang 

proses pemecahan masalah matemetika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) ditinjau dari gaya berpikir siswa. 

A. Permasalahan  

Bagaimana mengungkapkan secara jelas tentang proses pemecahan masalah 

subjek yang diteliti pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) ditinjau dari gaya berpikir siswa. 

B. Tujuan Wawancara 

Mengetahui tipe gaya berpikir yang dimiliki oleh tiap siswa 

C. Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur  

D. Langkah Pelaksanaan Wawancara 

1. Perkenalan dengan peneliti dan subjek yang akan diwawancarai, serta 

membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek penelitian. 

2. Menyiapkan angket yang akan dikerjakan oleh subjek penelitian 

kemudian memintanya untuk menyelesaikan angket tersebut. 

3. Subjek yang diwawancarai berkaitan dengan angket yang telah 

diselesaikan 
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No. Tipe Gaya Berpikir Pertanyaan 

1 Sekuensial Konkret 1. Jika ada teman Anda yang bercerita, apakah 

Anda lebih senang jika dia bercerita langsung 

pada permasalahan? 

2. Apakah Anda menyukai hal-hal yang praktis? 

3. Apakah anda mengingat informasi, rumus-

rumus, atau aturan-aturan dengan mudah? 

4. Apakah anda senang membuat catatan untuk 

belajar? 

5. Apakah anda menyusun tugas-tugas anda 

dengan teratur? 

6. Jika Anda mendapat tugas, apakah Anda 

berharap mendapat pengarahan yang jelas?  

7. Apakah Anda selalu berusaha keras untuk 

mengerjakan setiap tugas dengan sempurna? 

8. Jika mendapat tugas, Anda memilih langsung 

menyelesaikannya atau menunda 

menyelesaikannya? 

9. Apakah anda menyukai lingkungan yang 

tenang? 

2. Sekuensial Abstrak 1. Apakah Anda senang menganalisis informasi? 

2. Apakah Anda senang berdebat? 

3. Apakah Anda senang membaca? 

4. Apakah Anda selalu menaati aturan yang 

berlaku? 

5. Apakah Anda merasa harus mendapatkan nilai 

yang baik di sekolah? 

6. Jika mendapat tugas, Anda lebih suka bekerja 

sendiri atau berkelompok? 

7. Apakah Anda senang dengan hal-hal yang 

teratur rapi? 
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8. Apakah anda senang menilai orang lain? 

3. Acak Abstrak 1. Apakah Anda senang bergaul dengan banyak 

orang? 

2. Apakah Anda senang berkhayal? 

3. Apakah Anda mudah beradaptasi dengan 

lingkungan baru? 

4. Apakah Anda senang bekerja sama dengan 

orang lain? 

5. Apakah emosi mempengaruhi konsentrasi 

Anda? 

6. Apakah Anda peduli dengan orang-orang 

disekitar Anda? 

7. Apakah Anda tidak senang berada dilingkungan 

yang sangat teratur? 

8. Apakah Anda menyerap informasi dalam waktu 

lama? 

4. Acak Konkret 1. Apakah Anda senang bereksperimen? 

2. Apakah Anda selalu merasa ingin tahu terhadap 

hal-hal yang baru? 

3. Apakah Anda senang menjelajah tempat-tempat 

baru? 

4. Apakah Anda senang mendapatkan pengalaman 

baru? 

5. Apakah Anda senang tantangan? 

6. Apakah Anda senang mengikuti perlombaan? 

7. Apakah Anda senang mengerjakan segala 

sesuatu dengan cara Anda sendiri? 

8. Apakah Anda sering menyelesaikan tugas tidak 

tepat waktu?    
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Kisi-Kisi Soal 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sungguminasa 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk 

Soal 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

Menyelesaikan 

sistem persamaan 

linear dua 

variabel dengan 

menggambar 

grafik dua 

persamaan serta 

menafsirkan 

grafik yang 

terbentuk. 

2.            A                                                                

  

           B 

            

            C 

      

Berdasarkan grafik 

diatas, tentukan grafik 

yang sesuai dengan 

sistem persamaan linear 

dua variabel berikut. 

Kemudian, gunakan 

grafik untuk menetukan 

penyelesaiannya: 

                        

 

 

 

 

 

    

Uraian 
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Membuat model 

matematika dan 

menentukan 

selesaian sistem 

persamaan linear 

dua variabel 

dengan metode 

eliminasi dan 

subtitusi 

3. Pada suatu 

pertunjukan tari 

tradisional, terjual 

karcis kelas I dan 

kelas II sebanyak 500 

lembar. Harga karcis 

kelas I Rp. 5.000 dan 

karcis kelas II Rp. 

3.000. Jika hasil 

penjualan seluruh 

karcis adalah Rp. 

1.900.000. Tentukan 

banyak karcis yang 

terjual pada masing-

masing kelas! 
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Rubrik Penskoran Tes 

 

No. Uraian Jawaban Skor Bobot 

1 Diketahui: 

                           

 

 

Ditanya : 

Nilai   dan   =...? 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 Tentukan titik potong sumbu   dan        

                                                       

    (   ) 

    (   ) 

    (   ) 

 

 Titik potong kedua persamaan 

         

                                  

 

        

                                               (   )        

                                                         

        

      

    

 

 

 

 

(   )  (   ) 

 

 

 

 

 

4 

      

    (   ) 

    (   ) 

    (   ) 
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Gambar grafik kedua persamaan 

 

 

Periksa titik potong 

       2    

       ( )   ( )     

       

      (benar) 

 

 

 

 

 

2 

Jadi, selesaian dari sistem persamaan linear dua 

variabel diatas adalah (   ) 

2 
 

 

 

2 Diketahui: 

a. Jumlah karcis kelas I dan II yang terjual 500 

lembar 

b. Harga karcis kelas I = Rp. 5000 

c. Harga karcis kelas II = Rp. 3000 

Ditanya: 

Jika hasil penjualan seluruh karcis = Rp. 1.900.000, 

tentukan berapa banyak karcis kelas I dan karcis 

 kelas II yang terjual?   

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

                                          

                                       

(3,2)                                  

      

      

    (benar) 
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Misal: 

 Banyaknya karcis kelas I yang terjual = x 

 Banyaknya karcis kelas II yang terjual = y 

Model matematika: 

                        ... (1) 

         ... (2) 

 

 

 

4 

Eliminasi persamaan 1 dan 2 

                                

                                             

 

                        

                                                                                                        

                                                                                                   

      

 

Subtitusi nilai   ke persamaan 2 

                            

           

       

 

 

 

 

 

 

2 

 

Nilai        dan nilai       

5000 (200) + 3000 (300) = 1.900.000 

Jadi, banyaknya karcis yang terjual yaitu 200 karcis 

kelas I dan 300 karcis kelas II. 

2 

 

 

Total Skor 20 20 
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TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Sekolah : SMP Negeri 1 Sungguminasa  

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu : 40 menit 

 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis nama, kelas, nomor urut absensi pada lembar jawaban. 

3. Baca dan pahami maksud soal secara seksama sebelum menjawab. 

4. Setiap soal terdiri dari empat langkah penyelesaian yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali proses dan hasil. 

5. Setiap langkah penyelesaian terdiri dari beberapa pertanyaan yang harus 

dijawab oleh siswa pada lembar jawaban. 

6. Tidak diperkenankan kerja sama dan melihat catatan. 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1.                      A                                B        C 

                

Berdasarkan grafik diatas, tentukan grafik yang sesuai dengan sistem 

persamaan linear dua variabel berikut. Kemudian, gunakan grafik untuk 

menetukan penyelesaiannya: 

                

 

 

 

 

 

2. Pada suatu pertunjukan tari tradisional, terjual karcis kelas I dan kelas II 

sebanyak 500 lembar. Harga karcis kelas I Rp. 5.000 dan karcis kelas II Rp. 

3.000. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp. 1.900.000. Tentukan 

banyak karcis yang terjual pada masing-masing kelas! 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Bekerja 
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

 Pedoman wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memandu 

peneliti dalam mendapatkan informasi yang jelas dari subjek peneliti tentang 

proses pemecahan masalah matemetika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SLPDV) ditinjau dari gaya berpikir siswa. 

E. Permasalahan  

Bagaimana mengungkapkan secara jelas tentang proses pemecahan masalah 

subjek yang diteliti pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) ditinjau dari gaya berpikir siswa. 

F. Tujuan Wawancara 

Menginvestigasi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya, yaitu 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 

melihat kembali. 

G. Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semiterstruktur  

H. Langkah Pelaksanaan Wawancara 

4. Perkenalan dengan peneliti dan subjek yang akan diwawancarai, serta 

membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek penelitian. 

5. Menyiapkan soal yang akan dikerjakan oleh subjek penelitian kemudian 

memintanya untuk menyelesaikan soal tersebut. 

6. Subjek yang diwawancarai berkaitan dengan penyelesaian soal yang telah 

diberikan. 
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No. Langkah Pemecahan 

Masalah 

Pertanyaan 

1 Memahami masalah  10. Informasi apa yang bisa kamu dapat 

dari masalah ini? Apa yang diketahui? 

Apa yang ditanyakan? Apakah kamu 

membutuhkan informasi lain yang tidak 

diberikan dalam masalah ini? 

11. Apakah ada yang tidak kamu pahami 

mengenai masalah ini? 

2. Merencanakan 

penyelesaian 

9. Menurut kamu, konsep / rumus apa 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah? 

10. Apa yang kamu lakukan pertama kali 

untuk menyelesaikan masalah ini? 

Kemudian? (dan seterusnya) 

3. Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian 

9. Apa yang dimaksud dari simbol-simbol 

ini? (menunjuk simbol-simbol yang 

dimaksud) 

10. Bagaimana kamu menghitung / 

menggunakan konsep / rumus ini? 

(menunjuk perhitungan yang dimaksud) 

11. Bagaimna kamu memperoleh hasil 

perhitungan ini? (menunjuk hasil yang 

dimaksud) 

4. Melihat Kembali Proses 

dan Hasil  

9. Bagaimana kamu yakin ini merupakan 

jawaban yang benar? Mengapa? 

10. Menurut pendapatmu, apakah perlu 

memeriksa jawabanmu kembali? 

Mengapa? 

11. Setelah menyelesaikan soalnya, apa 

yang dapat kita simpulkan? 
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12. Menurut pendapatmu, apakah ada cara 

lain untuk menyelesaikan masalah ini? 

Apa idemu?  
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LAMPIRAN B 

Hasil Data 

1. Jadwal Pelaksanaan Pengumpulan Data 

2. Data Gaya Berpikir Siswa Kelas IX.F 

3. Hasil Angket Gaya Berpikir 

4. Hasil wawancara Gaya Berpikir 

5. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

6. Hasil wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah 

7. Dokumentasi 
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JADWAL PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA 

 

Kegiatan 

 

Hari/Tanggal 

 

Waktu (WITA) 

Pertemuan I 

(Pemberian angket 

gaya berpikir) 

Rabu/24 Juni 2019 07.30-09.30 

Pertemuan II 

(Tes kemampuan 

pemecahan masalah 

dan wawancara) 

Rabu/31 Juni 2019 07.30-09.30 

Pertemuan III 

(Tes kemampuan 

pemecahan masalah) 

Kamis/01 Juli 2019 08.50-10.10 
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Data Gaya Berpikir 

Siswa Kelas IX.F 

No. Nama Siswa 
Inisial 

Siswa 

Skor Gaya Berpikir 

SK SA AK AA 

1. A. Muhaydinaffan P AMP 32 30 32 32 

2. Ahmad Saefulhaq Sahid ASS 44 30 40 12 

3. Ahmad Afif Raihan AAR 44 36 24 16 

4. Aisyah Huzaina Putri AHP 28 32 48 12 

5. Al Farizhi Raihan AFR 40 28 28 20 

6. Aulia Putri Ramadani Ishak APRI 24 28 48 20 

7. Dzulkifli DZ 48 20 16 36 

8. Ersi Aprina EA 20 36 16 44 

9. Fathir As-Safaat FAS 28 20 28 36 

10. Fitriani Nur Pratiwi FNP 44 32 20 24 

11. Ikhwan Muhni IM 28 28 24 40 

12. Isnawati IS 40 28 24 28 

13. Khaerunnisa Putri Reski KPR 24 32 40 24 

14. Melinda Honora MH 44 28 32 16 

15. Muh. Iswandi Al Paridzi MIAP 32 28 32 48 

16. Nabila Angreani NA 32 32 48 8 

17. Nafilah Maulidya Fajrie NMF 32 20 48 20 

18. Naifah Afrah Nirwan P MFANP 36 28 40 16 

19. Nailah Afra Nirwan P MLANP 28 28 32 28 

20. Najwa Salsabila P NSP 52 24 24 20 

21. Naraya Tasrah NT 28 28 36 28 

22. Nur Agung Kurniawan NAK 32 8 36 36 

23. Nur Alifia Putri Bangsawan NAPB 16 28 48 28 

24. Nur Fadhilah Syahrul NFS 44 28 24 24 

25. Nurfathiah Islami NI 24 20 48 28 

26. Sabrina Syamsil SS 32 8 40 40 

27. Selpiyana SE 8 28 36 48 

28. Siti Aisyah SA 12 24 32 52 

29. Siti Nur Wulandari SNW 36 32 32 20 

30. Siti Nurhaliiza Adhani.A SNAA 36 48 16 20 

31. Syamsinar SY 32 28 40 20 
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Skuensial Konkret 

Nama : Najwa Salsabila 

 

1. Jika ada teman Anda yang bercerita, apakah Anda lebih senang jika dia 

bercerita langsung pada permasalahan? 

Jawab: Ya 

2. Apakah Anda menyukai hal-hal yang praktis? 

Jawab : Ya 

3. Apakah anda mengingat informasi, rumus-rumus, atau aturan-aturan dengan 

mudah? 

Jawab: Ya 

 

4. Apakah anda senang membuat catatan untuk belajar? 

Jawab : Ya 

5. Apakah anda menyusun tugas-tugas anda dengan teratur? 

Jawab : Ya 

 

6. Jika Anda mendapat tugas, apakah Anda berharap mendapat pengarahan 

yang jelas? 

Jawab : Ya  

7. Apakah Anda selalu berusaha keras untuk mengerjakan setiap tugas dengan 

sempurna? 

Jawab : Ya 

 

8. Jika mendapat tugas, Anda memilih langsung menyelesaikannya atau 

menunda menyelesaikannya? 

Jawab : Ya 

9. Apakah anda menyukai lingkungan yang tenang? 

Jawab: Ya 
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Sekuensial Abstrak 

Nama : Siti Nurhaliza Adhani 

1. Apakah Anda senang menganalisis informasi? 

Jawab : Ya 

2. Apakah Anda senang berdebat? 

Jawab : Ya 

3. Apakah Anda senang membaca? 

Jawab : Tidak 

4. Apakah Anda selalu menaati aturan yang berlaku? 

Jawab : kadang - kadang 

5. Apakah Anda merasa harus mendapatkan nilai yang baik di sekolah? 

Jawab : Ya 

6. Jika mendapat tugas, Anda lebih suka bekerja sendiri atau berkelompok? 

Jawab : Sendiri 

7. Apakah Anda senang dengan hal-hal yang teratur rapi? 

Jawab : Ya 

8. Apakah anda senang menilai orang lain? 

Jawab : Ya 
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Acak Konkret 

Nama:  Siti Aisyah 

1. Apakah Anda senang bereksperimen? 

Jawab : Ya 

2. Apakah Anda selalu merasa ingin tahu terhadap hal-hal yang baru? 

Jawab : Ya 

3. Apakah Anda senang menjelajah tempat-tempat baru? 

Jawab : Ya 

4. Apakah Anda senang mendapatkan pengalaman baru? 

Jawab : Ya 

5. Apakah Anda senang tantangan? 

Jawab : Ya 

6. Apakah Anda senang mengikuti perlombaan? 

Jawab : Ya 

7. Apakah Anda senang mengerjakan segala sesuatu dengan cara Anda sendiri? 

Jawab : Ya 

8. Apakah Anda sering menyelesaikan tugas tidak tepat waktu?  

Jawab : Ya 
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Acak Abstak 

Nama : Nabila Angraeni 

 

1. Apakah Anda senang bergaul dengan banyak orang? 

Jawab : Tidak 

2. Apakah Anda senang berkhayal? 

Jawab : Ya 

3. Apakah Anda mudah beradaptasi dengan lingkungan baru? 

Jawab : Tidak 

4. Apakah Anda senang bekerja sama dengan orang lain? 

Jawab : Ya 

5. Apakah emosi mempengaruhi konsentrasi Anda? 

Jawab : Tidak 

6. Apakah Anda peduli dengan orang-orang disekitar Anda? 

Jawab : Ya 

7. Apakah Anda tidak senang berada dilingkungan yang sangat teratur? 

Jawab : Tidak 

8. Apakah Anda menyerap informasi dalam waktu lama? 

Jawab : YA 
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Wawancara Subjek Sekuensial Konkret (SK) 

Soal No. 1 

 

Kode P/J Uraian 

P1-W01 P Ok, sekarang coba kita baca dulu soalnya dek. 

SK1-W01 J iya kak (membaca soal) 

P1-W02 P mengerti ki maksud dari soalnya? 

SK1-W02 J iya kak  

P1-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

SK1-W03 J diketahui ada dua persamaan kak. 

P1-W04 P Apa-apa saja itu dek? 

SK1-W04 J yaitu 2x+3y=12 dan x-y=1 

P1-W05 P Apa masih ada yang kita tahu dari soal? 

SK1-W05 J Tidak ada mi kak. 

P1-W06 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal itu? 

SK1-W06 J Em.. yang ditanyakan itu kak, nilai x dan y nya 

kak.  

P1-W07 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

SK1-W07 J dengan cara metode grafik kak. 

P1-W08 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

SK1-W08 J menentukan titik potong pada sumbu x dan y kak. 

P1-W09 P bagaimna caranya itu dek? 

SK1-W09 J yang pertama itu kak untuk 2x + 3y = 12. ku 

misalkan untuk x = 0 jadi 3y =12, jadi y 

=4.kemudian  untuk y kumisalkan juga = 0 jadi 2x 

=12, maka x = 6.  

P1-W10 P selanjutnya? 

SK1-W10 J lalu persamaan x – y =1. ku misalkan untuk x = 0 

jadi y = -1,kemudian untuk y = 0 maka x =1. 

P1-W11 P Terus kalau sudah kita dapat itu dek apanya lagi? 

SK1-W11 J menetukan titik potong kedua persamaan kak. 

P1-W12 P caranya? 

SK1-W12 J ku ubah dulu itu x – y =1 menjadi x = 1 + y 

P1-W13 P kemudian bagaimna lagi dek? 

SK1-W13 J ku kasih masuk mi kak ke persamaan 2x+3y=12. 

jadi ku ganti niali x nya. 2(y+1) + 3y= 12. 2y + 2 

+ 3y= 12. 5y + 2 =12. 5y=12-2. 5y = 10. jadi y = 

2. 

P1-W14 P oh iya jadi itu untuk? 

SK1-W14 J titknya kak di sumbu y nya kak. 

P1-W15 P kalau untuk di sumbu x ? 

SK1-W15 J Em... Kan tadi didapat mi xnya = 2. Jadi saya 
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ganti x - 2 = 1. x = 1 + 2. x = 3 kak. 

P1-W16 P jadi titik potong kedua persamaanya  yaitu? 

SK1-W16 J x = 3 dan y = 2. 

P1-W17 P jadi gambar grafik mana yang pas dengan 
jawabanta dek? 

SK1-W17 J (terdiam sejenak, memperhatikan gambar yang 

ada pada soal) Nah yang ini kak... (sambil 

menunjuk gambar bagian B). 

P1-W18 P bisa kita gambar dek? 

SK1-W18 J iya kak. (lalu menggambar grafik)  

P1-W19 P setelah mengerjakan soalnya, apa yang dapat kita 

simpulkan dek 

SK1-W19 J jadi nilai x = 3 dan nilai y = 2. 

P1-W20 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali 

jawaban yang sudah kita buat? 

SK1-W20 J iya kak (memperhatikan kembali jawabanya dari 

awal) 

P1-W21 P bagaimana caranya kita pastikan jawabanta itu 

sudah benar? 

SK1-W21 J (berpikir sejenak)... pada persamaan x - y = 1. 

diganti nilai x dan y nya kak men 

jadi 3 - 2 = 1. jadi benar mi kak kalau nilai x = 3 

dan y = 2. 

 

 

Soal No. 2 

 

P2-W01 P sekarang kita lanjut nomor 2 dek! 

SK2-W01 J iya kak  

P2-W02 P coba dek kita baca soalnya! 

SK2-W02 J iya kak  

P2-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

SK2-W03 J diketahui jumlah karcis kelas I dan II yang terjual 500 

lembar,kemudian harga karcis kelas I Rp. 5.000 dan karcis 

kelas II Rp. 3.000 

P2-W04 P Apakah masih ada selain itu dek? 

SK2-W04 J menurut ku kak tidak ada mi kak. 

P2-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SK2-W05 J berapa banyak karcis kelas I dan kelas II yang terjual. 

P2-W06 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal ini? 

SK2-W06 J dengan cara subtitusi dan eliminasi kak 

P2-W07 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

SK2-W07 J yaitu memisalkan kan kak 
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P2-W08 P maksudnya ? 

SK2-W08 J em..(terdiam sejenak) dimisalkan banyaknya karcis kelas I 

yang terjual = x, dan banyaknya karcis kelas II yang terjual 

= y 

P2-W09 P selanjutnya bagaimana dek? 

SK2-W09 J membuat model matematikanya kak 5000x + 3000y= 

1.900.000 dan x + y = 500 

P2-W10 P dari mana kita peroleh x + y = 500 dek? 

SK2-W10 J dari jumlah karcis yang terjual yaitu 500 lembar. 

P2-W11 P karcis apa itu yang terjual dek? 

SK2-W11 J karcis kelas I dan karcis kelas II kak. 

P2-W12 P oke, kemudian kalau persamaan 5000x + 3000y = 1.900.00 

diperoleh dari mana? 

SK2-W12 J dari harga karcis kelas I itu 5000 dan harga karcis kelas II 

itu 3000 dan hasil seluruh karcisnya itu yang terjual 

1.900.000 

P2-W13 P setelah itu dek? 

SK2-W13 J saya kalikan 3000 pada persamaan x - y = 500 agar dapat 

diselesaikan kak. 

P2-W14 P selanjutnya bgaimana untuk menyelesaikannya? 

SK2-W14 J pertama kak saya pakai metode eliminasi. 

P2-W15 P berapa yang kita peroleh dek? 

SK2-W15 J saya dapat kak nilai x nya = 200 

P2-W16 P oke, kemudian kita apakan lagi dek? 

SK2-W16 J selanjutnya, saya pakai metode subtitusi kak 

P2-W17 P bagaimana caranya dek? 

SK2-W17 J pada persamaan x + y = 500 nilai x nya di ganti menjadi 

200 + y = 500, y = 500 - 200 jadi y= 300 

P2-W18 P oke, setelah kita dapat jawabannya bagaimana kita yakin ini 

adalah jawaban yang benar? 

SK2-W18 J Dibuktikan ki kak dengan mensubtitusi 5000(200) + 

3000(300) = 1.900.000. 

P2-W19 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali jawaban yang 

sudah kita buat? 

SK2-W19 J iya kak  

P2-W20 P Ok, setelah selesai mengerjakan soalnya, apa yang dapat 

kita simpulkan? 

SK2-W20 J jadi, banyaknya karcis kelas I yang terjual yaitu 200 lembar 

dan karcis kelas II yaitu 300 lembar. 
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Wawancara Subjek Sekuensial Abstrak (SA) 

 

Soal No. 1 

 

Kode P/J Uraian 

P1-W01 P Ok, sekarang coba kita baca dulu soalnya dek. 

SA1-W01 J  (membaca soal) 

P1-W02 P mengerti ki maksud dari soalnya? 

SA1-W02 J iya kak  

P1-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

SA1-W03 J diketahui 2x+3y=12 dan x-y=1 

P1-W04 P Apa masih ada yang kita tahu dari soal? 

SA1-W04 J Tidak ada kak 

P1-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal itu? 

SA1-W05 J Nilai x dan y. 

P1-W06 P menurut ta konsep/rumus apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

SA1-W06 J Menurut ku.... dengan metode grafik kak. 

P1-W07 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

SA1-W07 J Menentukan titik potong kak  

P1-W08 P Caranya bagaimana? 

SA1-W08 J Pertama-tama toh kak.. ku buatkan kolom. 2x + 

3y = 12, kalau x =0 y = 4 dan kalau y =0  x=6.  x 

- y=1, kalau x=0  y=-1 sedangkan kalau y=0 x=1.   

P1-W09 P Selanjutnya bagaimana dek? 

SA1-W09 J Selanjutnya kak..... mencari titik potongnya pada 

sumbu x dan y kak. 

P1-W10 P Kenapa persamaan x-y=1 diubah? 

SA1-W10 J Supaya toh kak bisa ku kasih masuk di persamaan 

keduanya kak.   

P1-W11 P Jadi,..Berapa hasil yang kita peroleh? 

SA1-W11 J Kalau x yang saya dapat kak 3, kalau y nya itu 2 

P1-W12 P jadi gambar grafik mana yang pas dengan 

jawabanta dek? 

SA1-W12 J Kalau saya kak gambar grafik B. 

P1-W13 P Kenapa bisa grafik B yang kita pilih dek?  

SA1-W13 J Karena pada grafik B toh kak... titik potongnya itu 

x = 3 dan y = 2 kak. 

P1-W14 P Bagaimana caranya untuk memastikan? 

SA1-W14 

J Caranya toh ku uji dulu kak ... 2(3) + 3(2)= 12 

dan 3 – 2=1 jadi grafik yang sesuai dengan 

gambar B kak. 

P1-W15 P 2(3) + 3(2)= 12 itu persamaan yang mana? 
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SA1-W15 

J Yang ini kak ( sambil menunjuk persamaan 2x + 

3y = 12) 

P1-W16 P Kalau persamaan 3-2=1 itu yang mana? 

SA1-W16 J Persamaan yang ini kak (x – y = 1) 

P1-W17 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali 

jawaban yang sudah kita buat? 

SA1-W17 J iya kak. 

P1-W18 P bagaimana caranya kita pastikan jawabanta itu 

sudah benar? 

SA1-W18 J em... berdasarkan pembuktian ini kak (sambil 

menunjuk jawaban) jadi nilai x = 3 dan y = 2.  

 

 

 

Soal No. 2 

 

P2-W01 P sekarang  nomor 2! 

SA2-W01 J iya kak  

P2-W02 P Sekarang coba kita baca dulu soalnya dek! 

SA2-W02 J (membaca soal) 

P2-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

SA2-W03 J  karcis I Rp. 5.000 dan karcis  II Rp. 3.000 

P2-W04 P Selamjutnya, apakah masih ada selain itu dek? 

SA2-W04 J Karcis yang terjual = 500 lembar 

P2-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal ini? 

SA2-W05 J  banyak karcis kelas I dan kelas II yang terjual? 

P2-W06 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal? 

SA2-W06 J Maksudnya kak? 

P2-W07 P Cara apa yang kita pakai untuk menyelasikan ini soal? 

SA2-W07 J Oohh.. dengan cara subtitusi dan eliminasi kak 

P2-W08 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

SA2-W08 J Memisalkan karcis I yang terjual = x dan karcis II yang 

terjual = y   

P2-W09 P Terus bgaimana lagi dek 

SA2-W09 J  5000x + 3000y = 1.900.000 ,  x + y = 500. 5x + 3y= 1.900 

P2-W10 P Dari mana kita dapat  5x +3y=1.900? 

SA2-W10 J Ku sederhanakan kak 

P2-W11 P Ok lanjut..! 

SA2-W11 J Setelah itu kak ini (5x + 3y = 1.900) X 1, lalu ini ( x + y = 1) 

X 3 

P2-W12 

 

P berapa yang kita peroleh dek? 
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SA2-W12 J saya dapat kak nilai x nya = 200 

P2-W13 P oke, kemudian kita apakan lagi dek? 

SA2-W13 J  x + y = 500 nilai x , lalu 200 + y = 500, jadi  y = 500 - 200 

jadi y= 300 

P2-W14 P oke, setelah kita dapat jawabannya bagaimana kita yakin ini 

adalah jawaban yang benar? 

SA2-W14 J Eem.. begini kak 5000(200) + 3000(300) = 1.900.000  

P2-W15 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali jawaban yang 

sudah kita buat? 

SA2-W15 J iya kak perlu 

P2-W16 P setelah selesai mengerjakan soalnya, apa yang dapat kita 

simpulkan dek? 

SA2-W16 J jadi, banyaknya karcis kelas I yang terjual yaitu 200 dan 

karcis kelas II yaitu 300 kak . 
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Wawancara Subjek Acak Konkret (AK) 

 

Soal No. 1 

 

Kode P/J Uraian 

P1-W01 P silahkan kita baca soalnya dek! 

AK1-W01 J (membaca soal) 

P1-W02 P mengerti ki maksud dari soalnya? 

AK1-W02 J iya kak, mengerti kak  

P1-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

AK1-W03 J Diketahui 2x+3y=12 dan x – y = 1 

P1-W04 P Apa masih ada yang kita tahu dari soal? 

AK1-W04 J Tidak kak 

P1-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal itu? 

AK1-W05 J Dicari hasil x dan y nya kak 

P1-W06 

P 

menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

AK1-W06 J dengan metode grafik kak. 

P1-W07 

P 

apa yang kita lakukan pertama kali untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

AK1-W07 J Em.. menentukan titik potongnya kak  

P1-W08 P Ok, caranya bagimana dek? 

AK1-W08 

J 

 2x + 3y = 12 untuk  x = 0 jadi 3y =12, y =4. 

Selanjutnya untuk y = 0 maka 2x =12, x = 6. Jadi 

titiknya itu kak (6,4)  

P1-W09 P selanjutnya? 

AK1-W09 

J 

 persamaan x – y =1. misalkan x = 0 maka y = -1, 

untuk y = 0 maka x =1. Jadi titiknya itu kak (1, -

1) 

P1-W10 P selanjutnya bagaimana dek? 

AK1-W10 J gambar yang cocok itu kak, menurutku gambar B 

P1-W12 P bisa kita gambar dek? 

AK1-W12 J tidak kak  

P1-W13 P setelah mengerjakan soalnya, apa yang dapat kita 

simpulkan dek 

AK1-W13 J jadi nilai x = 3 dan nilai y = 2. 

P1-W14 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali 

jawaban yang sudah kita buat? 

AK1-W14 J Em.. tidak kak 

P1-W15 P bagaimana caranya kita pastikan jawabanta itu 

sudah benar? 

AK1-W15 J (berpikir sejenak) tidak ku tau kak, tidak ykin ka 

juga 
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Soal No. 2 

 

P2-W01 P  kita lanjut nomor 2 dek! 

AK2-W01 J iya kak  

P2-W02 P coba dek kita baca soalnya! 

AK2-W02 J (membaca soal) 

P2-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

AK2-W03 

J 

diketahui jumlah karcis kelas I dan II yang terjual 500 

lembar 

P2-W04 P Apa lagi ? 

AK2-W04 J Ditanyakan, banyak karcis yang terjual pada masing-masing 

kelas. 

P2-W05 P Kalau yang diketahuinya masih ada ? 

AK2-W05 J Tidak kak 

P2-W06 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal? 

AK2-W06 J Emm...(terdiam) 

P2-W07 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

AK2-W07 J Emm tunggu saya cakar kak (1.900.00 dibagi 2 = 95.000) 

P2-W08 P maksudnya ?kenapa dibagi dua 

AK2-W08 J Karena 2 kelas kak jadi dibagi dua 

P2-W09 P selanjutnya bagaimana dek? 

AK2-W09 J Kelas I 95.000 :5000 = 19 tiket dan kelas II 95.000: 

3000=31,6 

P2-W10 P Bagaimana bisa kita peroleh 95.000: 5000 dan 95.000: 

3000? 

AK2-W10 J dari jumlah ini( sambil menunjuk) 1.900.00 dibagi 2 = 

95.000 . Untuk kelas I 5000 jadi 95.000 : 5000 dan kelas II 

3000 jadi 95.000: 3000. 

P2-W11 P setelah kita dapat jawabannya bagaimana kita yakin ini 

adalah jawaban yang benar? 

AK2-W11 J Tidak kak yakin ka juga kak 

P2-W12 P Kenapa? 

AK2-W12 J Karena tidak kutau kak benar mikah ini atau salah 

P2-W13  Apakah ada cara lain yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal ini? 

AK2-W13  Tidak kak, tidak ku tau 
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Wawancara Subjek Acak Abstrak (AA) 

 

Soal No. 1 

 

Kode P/J Uraian 

P1-W01 P Bisa dibaca dulu soalnya dek. 

AA1-W01 J iya kak (membaca soal) 

P1-W02 P 

Sekarang nomor satu dulu dek. mengerti ki 

maksud dari soalnya? 

AA1-W02 J Em...   

P1-W03 P Apa yang kita ketahui dari ini soalnya dek? 

AA1-W03 J Disini kak diketahui 2x+3y=12 dan x-y=1. 

P1-W04 P 

Terus, Apa masih ada yang kita tahu dari soal 

dek? 

AA1-W04 J Tidak ada mi kak. 

P1-W05 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

AA1-W05 J Em..penyelesaian dari kedua persamaan kak. 

P1-W06 P Em.. iya, menurut ta dek konsep/rumus apa yang 

dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut? 

AA1-W06 J dengan cara metode grafik kak. 

P1-W07 P apa yang kita lakukan pertama kali untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

AA1-W07 J Itu,..menentukan titik potong  sumbu x dan y kak. 

P1-W08 P bagaimna caranya itu dek? 

AA1-W08 J  untuk 2x + 3y = 12. kalau x = 0 maka 3y =12, 

y=12/3,  y =4. untuk y = 0 maka 2x =12, x = 6.  

P1-W09 P Kalau persamaan selanjutnya bagaimana ? 

AA1-W09 J lalu persamaan selanjutnya kak x – y =1. ku 

misalkan untuk x = 0 maka y = -1, untuk y = 0 

maka x =1. 

P1-W10 P terus bagaimna lagi selanjutnya dek? 

AA1-W10 J tidak ku tau mi lagi kak. 

P1-W11 P jadi gambar grafik yang mana yang pas menurut 

jawabanta dek? 

AA1-W11 J Tidak ku tau kak 

P1-W12 P Bagaimana pale caranya kita pastikan jawabanta 

itu sudah benar? 

AA1-W12 J Salah i kyanya kak..... 

P1-W13 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali 

jawaban yang sudah kita bikin? 

AA1-W13 J iya kak (memperhatikan kembali jawabanya dari 

awal) 

P1-W14 P Menurut pendapat ta, apakah ada cara lain untuk 

menyelesaikan masalah ini? 

AA1-W14 J Tidak ada kak 
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P1-W15 P Jadi.. tidak bisa mki kerja i lagi dek 

AA1-W15 J Tidak kak 

 

 

Soal No. 2 

 

P2-W01 P sekarang kita lanjut nomor 2 dek! 

AA2-W01 J iya baik kak  

P2-W02 P coba  kita baca dulu soalnya dek 

AA2-W02 J iya kak (membaca soal) 

P2-W03 P Apa yang kita ketahui dari soal dek? 

AA2-W03 J diketahui harga karcis kelas I= Rp. 5.000 dan karcis kelas 

II= Rp. 3.000 , karcis kelas I dan II sebanyak 500 lembar 

P2-W04 P Ok, apa yang ditanyakan dari soal ini? 

AA2-W04 J Yang ditanyakan dari soal ini itu berapa banyak karcis kelas 

I dan kelas II yang terjual pada masing-masing kelas? 

P2-W05 P menurut ta dek konsep/rumus apa yang dipakai untuk 

menyelesaikan soal? 

AA2-W05 J dengan cara ku jumlahkan kak, jadi persamaannya 5000x + 

3000y= 1.900.000 

P2-W06 P Selanjutnya ? 

AA2-W06 J Selanjutnya kak 5x + 3y = 1.900.000, 5x=1.900.000 

kemudian x=1.900.000/5. Saya cakar dulu kak. 

P2-W07 P Ada mi kita dapat dek? 

AA2-W07 J Iya kak, jawaban saya 38 karcis kak. Kemudian 3y= 

1.900.000, y=1.900.000/3. Saya akan cakar lagi kak. 

P2-W08 P Ada mi kita dapat dek? 

AA2-W08 J Belum kak.. tunggu dulu 

P2-W09 P Ada mi kita dapat dek? 

AA2-W09 J Ada mi ku dapat kak. Jawaban saya yaitu 63,3 karcis kak 

P2-W10 P Jadi ? 

AA2-W10 J 38 + 63 = 102 karcis kak. 

P2-W11 P Setelah kita dapat jawabannya bagaimana kita yakin ini 

jawaban yang benar? 

AA2-W11  Em.. tidak ku tau mi jg kak  

P2-W12 P menurut ta apakah perlu memeriksa kembali jawaban yang 

sudah kita buat? 

AA2-W12 J Menurut saya tidak usah kak 

P2-W13 P setelah selesai mengerjakan soalnya, apa yang dapat kita 

simpulkan? 

AA2-W13 J Jadi jawaban saya, banyaknya karcis kelas  yang terjual 

yaitu 102 
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Dokumentasi 

 

 Pengisian Angket Gaya Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Gaya berpikir 
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Tes Kemapuan Pemecahan Masalah Matematika dan Wawancara 

 
a. Siswa tipe gaya berpikir sekuensial konkret 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Siswa tipe gaya berpkir Sekuensial Abstrak 
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c. Siswa tipe gaya berpkir Acak Abstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
d. Siswa tipe gaya berpkir Acak Konkret 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



L a m p i r a n  B  H a s i l  D a t a  | 178 

  

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

PERSURATAN 
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